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ABSTRAK 

Nama : Yola Helfinda 

NIM : 11840123690 

Judul : Efektivitas Program Ekonomi Produktif Laznas Pertamina Hulu 

Rokan (PHR) North Area Terhadap Perkembangan Usaha Mikro 

Mustahik di Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh program Ekonomi Produktif Laznas 

Pertamina Hulu Rokan (PHR) North Area merupakan program yang memberikan 

bantuan modal usaha kepada orang-orang yang berhak menerima zakat 

(Mustahik), memiliki Usaha Mikro dan berkeinginan untuk mengembangkan 

usaha. Dengan adanya program ekonomi produktif diharapkan mustahik memiliki 

pendapatan yang  meningkat. Namun kenyataan dilapangan belum tepatnya 

penggunaan bantuan program ekonomi produktif dan masih terdapat usaha 

mustahik yang belum mengalami perkembangan. Alasan penulis memilih 

Program Ekonomi Produktif karena penulis ingin mengetahui Bagaimana 

Efektivitas program Ekonomi Produktif Laznas Pertamina Hulu Rokan (PHR) 

Terhadap Perkembangan Usaha Mikro Mustahik.. Metode penelitian yang 

digunakan adalah Kuantitatif. Dengan teknik analisis data Correlations Coeffiient 

Product Moment menggunakan alat bantu SPSS Versi 24. Teknik pengumpulan 

data dengan observasi, kusioner dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini 

adalah mustahik penerima manfaat program ekonomi produktif yang tersebar di 

Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis yang berjumlah 152 orang. Teknik 

pengambilan sampel Purposive Random Sampling yaitu pengambilan sampel 

dengan pertimbangan tertentu menggunakan rumus Slovin didapatkan sampel 

sebanyak 60 sampel. Hasil penelitian Koefisien Korelasi (r) sebesar 0,767 (76,7%) 

berada pada interval 0,60-0,799. Hal ini berarti Variabel Independent (Efektivitas 

Program Ekonomi Produktif) menjelaskan berpengaruh terhadap variabel 

dependent (Perkembangan Usaha Mikro Mustahik) yang berarti kuat berpengaruh, 

0,233 dipengaruhi oleh faktor lain. Dan Koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,588 

(58,8%). Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat 

Efektivitas Program Ekonomi Produktif Laznas Pertamina Hulu Rokan terhadap 

Perkembangan Usaha Mikro Mustahik di Kecamatan Mandau Kabupaten 

Bengkalis. 

Kata Kunci  : Efektivitas, Program Ekonomi Produktif, Perkembangan 

Usaha Mikro 
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ABSTRACT 

Name   : Yola Helfinda 

Major  : Islamic Community development 

Title : The Effectiveness of the Laznas Pertamina Hulu Rokan 

(PHR) North Area Productive Economic Program on the 

Development of Mustahik Micro Enterprises in Mandau 

District, Bengkalis Regency 

 

This research is motivated by the Productive Economics program of Laznas 

Pertamina Hulu Rokan (PHR) North Area, which is a program that provides 

business capital assistance to people who are entitled to receive zakat (Mustahik), 

have Micro Enterprises and wish to develop businesses. With the effective 

economic program, it is expected that mustahik will have an increased income. 

However, the reality is that productive economic program assistance has not been 

precise, and mustahik businesses still have not yet developed. Therefore, the 

author chooses the Productive Economy Program because the author wants to 

know how the Effectiveness of the Laznas Pertamina Hulu Rokan (PHR) 

Productive Economy Program on the Development of Mustahik Micro 

Enterprises. The research method used is quantitative. With data analysis 

techniques, Correlations Coefficient Product Moment using SPSS Version 24. 

Data collection techniques with observation, questionnaires and documentation. 

The population in this study were mustahik beneficiaries of effective economic 

programs spread across Mandau District, Bengkalis Regency, amounting to 152 

people. The sampling technique is purposive random sampling, namely taking 

samples with certain considerations using the Slovin formula to obtain 60 

samples. The study's results were a correlation coefficient (r) of 0.767 (76.7%) in 

the interval 0.60-0.799. It means that the Independent Variable (Effectiveness of 

Productive Economic Programs) explains the effect on the dependent variable 

(Development of Mustahik Micro Enterprises), which means that it has a strong 

influence, 0.233, is influenced by other factors. And the coefficient of 

determination (R2) is 0.588 (58.8%). Based on the results of this study, it can be 

concluded that there is an Effectiveness of the Laznas Pertamina Hulu Rokan 

Productive Economic Program on the Development of Mustahik Micro 

Enterprises in Mandau District Bengkalis Regency. 

Keywords: Effectiveness, Productive Economic Program, Micro Business 

Development
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BAB l 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemiskinan merupakan salah satu kesenjangan sosial yang masih 

dihadapi oleh berbagai negara salah satunya di Indonesia. Potret yang ada di 

Indonesia, kemiskinan adalah gambaran keterbelakangan, keterpurukan, 

ketertinggalan dan ketidakberdayaan.
1
 Dengan demikian perlunya pemberian 

penguatan kemampuan kepada orang atau masyarakat miskin Sehingga 

permasalahan kemiskinan ini diperlukan ketekunan dan kerja keras dari 

berbagai pihak agar angka kemiskinan dapat turun. Dalam Islam, zakat adalah 

salah satu instrument Ekonomi dan Sosial dalam mengentaskan kemiskinan. 

Sistem distribusi zakat mempunyai sasaran dan tujuan. Sasarannya adalah 

orang yang berhak menerima zakat ( mustahik) dan tujuannya sesuatu  yang 

dicapai dari hasil distribusi zakat yaitu meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dalam bidang perekonomian sehingga dapat memperkecil 

kelompok masyarakat miskin.
2
 

Adapun sistem pendistribusian zakat dapat dilakukan dalam empat 

bentuk yaitu : pertama, konsumtif tradisional yaitu zakat yang langsung 

diberikan kepada mustahik yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya; kedua, konsumtif kreatif adalah zakat yang diberikan kepada 

mustahik dalam bentuk kebutuhan konsumtif berupa barang seperti alat-alat 

sekolah, sarana sekolah; ketiga, Produktif tradisional yaitu zakat yang 

diberikan dalam bentuk barang produktif seperti hewan untuk 

dikembangbiakan, alat kerja untuk menunjang usaha; keempat, produktif 

kreatif adalah zakat diberikan dalam bentuk modal usaha.
3
 

Pada konteks pendistribusian zakat secara Produktif ini di identik 

dengan konsep pemberdayaan. Menurut Bariadi, Salah satu bentuk 

                                                           
1 Ali Khomsan dkk, Indikator Kemiskinan dan Misklasifikasi orang miskin (Jakarta: 

Yayasan Pustaka Obor Indonesia,2015, h. 9 
2 Mursyidi, Akutansi Zakat Kontemporer ( Bandung : Remaja Rosdakarya, 2003), h. 169 
3 Arif Mufraini, Akutansi dan Manajemen Zakat : Mengkomunikasikan Kesadaran dan 

Membangun Jaringan ( Jakarta : Kencana, 2012), h. 153-154 
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pemberdayaan adalah kegiatan yang menyalurkan zakat, infak dan shadaqah 

agar penerimanya dapat mandiri dan berubah menjadi muzakki.
4
 Salah satu 

lembaga yang mengelola dana zakat dan pendayagunaan zakat adalah Laznas. 

Berdasarkan Undang-undang nomor 23 tahun 2011 pasal 1 tentang 

Pengelolaan zakat, Laznas membantu pengumpulan, pendistribusian, dan 

pendayagunaan zakat.
5
 Laznas yang berada di Kecamatan Mandau adalah 

Laznas pertamina Hulu Rokan (PHR) North Area adalah lembaga amil zakat 

yang mengelola dan mendistribusikan zakat. Adapun dana zakat yang 

dikelola perorangan atau individu dari karyawan secara khusus dan ummat 

muslim secara umum. Laznas Pertamina Hulu Rokan sebelumnya adalah 

Laznas Karyawan Muslim Chevron Indonesia.  

Lembaga Amil Zakat Pertamina Hulu Rokan (PHR) North Area 

memiliki program ekonomi produktif. Program ekonomi produktif adalah 

program yang memberikan bantuan modal usaha kepada orang yang 

tergolong kategori penerima zakat (Mustahik), memiliki usaha mikro yang 

sedang berjalan dan berkeinginan untuk mengembangkan usahanya. Tujuan 

program ini untuk membantu mustahik dalam mengembangkan usaha yang 

dimiliki sehingga dapat meningkatkan pendapatan mustahik. Dengan harapan 

mustahik (orang yang menerima zakat) dapat beralih menjadi orang yang 

berzakat (Muzakki). Pada pemberian bantuan modal usaha mustahik tidak 

dibebani dengan pinjam melainkan  mengembalikan bantuan yang diberikan 

dengan menabung agar bisa mendapatkan bantuan yang lebih besar dari 

bantuan awal.
6
 

 

 

 

 

                                                           
4 Trigatra Akbar Utama El Yanda, Siti Inayatul Faizah, Dampak Pendayagunaan Zakat 

Infak Sedekah Dalam Pemberdayaan Ekonomi Dhuafa Di Kota Surabaya. Jurnal Ekonomi Syariah 

teori dan  Terapan, Vol.7, 2020, h. 912 
5 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Pasal 1 Tentang Pengelolaan Zakat 
6 Bapak Rahayuddin Manurung, wawancara awal dengan manajer Laznas PHR, 13 juli 

2021 
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Tabel 1.1 

Data Penerima  Program Ekonomi Produktif Laznas Pertamina 

Hulu Rokan North Area Tahun 2021 

No Lokasi 

berdasarkan 

kecamatan 

Jumlah penerima 

Bantuan program 

Ekonomi Produktif 

Besaran Bantuan yang 

diberikan 

1 Mandau 152 Mustahik Rp. 500.000-2.500.000 

2 Pinggir 170 Mustahik Rp. 500.000-2.500.000 

3 Bathin Solapan 100 Mustahik Rp. 500.000-2.500.000 

Sumber data : Laznas Pertamina Hulu Rokan Tahun 2021 

 Berdasarkan data diatas penerima manfaat program ekonomi 

produktif yang berada di Kecamatan Mandau tahun 2021 sebanyak 152 

orang. Adanya bantuan modal usaha dari Laznas Pertamina Hulu Rokan ini 

mustahik dapat menggunakannya untuk keperluan usaha. Adapun usaha yang 

mustahik bergerak dibidang usaha mikro seperti barang harian, Jualan 

gorengan, Jualan sayuran, jualan kue dan Jualan Kerupuk. Pada penyaluran 

bantuan modal usaha yang diberikan mustahik menerima bantuan sebesar Rp. 

500.000- 2.500.000.  

Untuk menunjang bantuan usaha yang diberikan pihak Laznas 

Pertamina Hulu Rokan (PHR) mengadakan kegiatan pemantauan seperti 

pembinaan yang dilakukan 2 kali dalam sebulan. Pada kegiataan pembinaan 

pihak laznas memberikan arahan dan motivasi kepada mustahik penerima 

manfaat program bantuan agar bisa mengatasi permasalahan dalam 

menjalankan usaha dan adanya kegiatan pendampingan yaitu kunjungan 

usaha oleh pihak pendamping yang bertujuan untuk memantau perkembangan 

usaha. Kegiatan pemantauan ini dilakukan agar bantuan tersebut benar-benar 

dijadikan sebagai modal usaha sehingga dapat meningkatkan usaha mustahik. 

Berdasarkan wawancara dengan salah satu penerima manfaat program 

ekonomi produktif yaitu seorang yang memiliki usaha barang harian beliau 

mengatakan bahwa sebelum memperoleh manfaat dari program ekonomi 

produktif dari Laznas Pertamina Hulu Rokan (PHR) ia kekurangan modal 
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dalam menjalankan usaha namun setelah diberikan modal awal sebesar 

Rp.500,000 ia gunakan untuk menambah jenis produk barang jualan sehingga 

pendapatan penjualannya meningkat dari Rp. 900.000 menjadi Rp. 1.200.000. 

lalu dengan adanya kegiatan pembinaan dan pendampingan menjadikan 

beliau mampu mandiri dan memanfaat bantuan modal usaha secara optimal 

sampai sekarang usaha barang harian beliau mengalami peningkatan  

pendapatan.
7
 

Namun pada kenyataan dilapangan bahwa bantuan modal yang 

diberikan tidak seluruhnya digunakan mustahik penerima manfaat program 

ekonomi produktif untuk keperluan usaha, bantuan digunakan untuk 

keperluan pribadi yang seharusnya digunakan untuk keperluan usaha atau 

memperluas usaha agar mustahik dapat mandiri. Terjadinya ketidaktepat 

penggunaan bantuan modal usaha oleh mustahik. Kurangnya pemahaman 

mustahik terhadap pemanfaatan bantuan  modal usaha sehingga mendorong 

mustahik untuk menggunakan bantuan modal usaha untuk keperluan 

konsumtif akibatnya usaha yang dijalankan oleh mustahik tidak mengalami 

perkemabangan dan disisi lain penulis juga menemukan terdapat penerima 

manfaat program ekonomi produktif laznas yang usahanya yang masih sama 

sebelum dan sesudah menerima program ekonomi produktif. 

Dari observasi diatas telah diketahui bahwa program ekonomi 

produktif yaitu program yang memberikan bantuan modal usaha kepada  

mustahik yang sebelumnya sudah memiliki usaha, keterbatasan modal dan 

berkeinginan mengembangkan usahanya, adanya kegiatan pembinaan dan 

pendampingan selama program berjalan kepada mustahk agar dapat 

membantu mustahik mengembangkan usahanya. Dengan begitu seharusnya 

mustahik memanfaatkan bantuan modal usaha yang diberikan untuk  

menambah produk usaha sehingga dapat meningkatkan perkembangan 

usahanya. Namun kenyataan dilapangan masih terdapat mustahik yang belum 

optimal dalam memanfaatkan bantuan modal yang diberikan oleh pihak 

                                                           
7 Ibu Indrawati, Wawancara dengan Penerima Manfaat Program Ekonomi Produktif, 20 

Agustus 2021 
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Laznas Pertamina Hulu Rokan dan masih terdapat usaha yang belum 

berkembang.  

Berdasarkan uraian latar belakang dan fenomena yang terjadi di 

lapangan tersebut, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan 

judul “Efektivitas Program Ekonomi Produktif Laznas Pertamina Hulu 

Rokan (PHR) North Area Terhadap Perkembangan Usaha Mikro 

Mustahik   Di Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis” 

B. Penegasan istilah 

Untuk menjelaskan maksud dan tujuan penelitian ini agar tidak terjadi 

kesalahpahaman dan menghindari kesalahpahaman, maka penulis membuat 

penegasan istilah guna memberikan penjelasan tentang makna kata yang 

penulis maksud. Berikut beberapa istilah yang akan penulis jelaskan : 

1. Efektivitas  

Menurut Harbani Pasolog Efektivitas pada dasarnya berasal dari 

kata efek dan digunakan istilah ini Sebagai hubungan sebab akibat. 

Efektivitas dapat dipandang sebagai suatu sebab dari variabel lain. 

Efektivitas adalah tujuan yang telah direncanakan sebelumnya dapat 

tercapai atau dengan kata lain sasaran tercapai karena adanya proses 

kegiatan. Tingkat efektivitas diukur dengan membandingkan rencana 

yang telah ditentukan dengan hasil yang dicapai, maka usaha tersebut 

dikatakan efektif namun jika usaha yang dilakukan tidak sesuai dengan 

apa yang direncanakan maka dikatakan tidak efektif.
8
 Adapun yang 

dimaksud efektivitas dalam penelitian ini adalah pencapain keberhasilan 

dari program ekonomi produktif oleh Laznas Pertamina Hulu Rokan 

(PHR) North Area. 

2.  Program Ekonomi Produktif  

Program Ekonomi Produktif adalah program Laznas Pertamina 

Hulu Rokan yang diberikan kepada mustahik (Penerima Zakat) yang 

sebelumnya sudah memiliki usaha namun kesulitan memperoleh modal 

dalam mengembangkan usaha. Tujuan program ekonomi produktif untuk 

                                                           
8 Harbani Pasolong, teori Administrasi Publik,( Bandung  : Alfabeta, 2007), h. 4 
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membantu mustahik meningkatkan pendapatan sehingga dapat 

mengembangkan usaha mustahik. Pada program ekonomi produktif ini 

mustahik diberikan bantuan modal usaha pada tahap I sebesar 

Rp.500.000 sampai tahap V sebesar Rp. 2.500.000 Ribu Rupiah lalu 

mengikuti kegiatan pembinaan dan adanya monitoring dari fasilitator 

selama 2  kali dalam sebulan untuk memantau perkembangan usaha.  

Adapun yang dimaksud program ekonomi produktif dalam 

penelitian ini adalah adanya bantuan modal usaha yang diberikan kepada 

mustahik yang memiliki usaha namun kekurangan modal lalu adanya 

kegiatan pembinaan dan pendampingan yang dilakukan fasilitator untuk 

memantau perkembangan usaha yang dijalankan mustahik. 

3. Laznas Pertamina Hulu  Rokan (PHR) North Area 

Lembaga Amil Zakat Nasional Pertamina Hulu Rokan (PHR) 

North Area adalah salah satu lembaga yang menghimpun, 

mendistribusikan dan pendayagunaan zakat,infaq shadaqah wakaf serta 

dana sosial kemanusiaan lainnya untuk disalurkan kepada orang yang 

berhak menerima zakat. Lembaga amil zakat Laznas Pertamina Hulu 

Rokan (PHR) North Area ini mengelola zakat perorangan atau individu 

yang berasal  dari karyawan-karyawan Pertamina Hulu Rokan secara 

khusus dan ummat muslim secara umum. Laznas Pertamina Hulu Rokan 

(PHR) North Area sebelumnya merupakan peralihan dari Laznas 

Karyawan Muslim Chevron Indonesia sejak Agustus tahun 2021 sampai 

sekarang. 

Laznas Pertamina Hulu Rokan (PHR) North Area terletak di jalan 

Aman Kelurahan Pematang Pudu Kecamatan Mandau, Bengkalis Riau. 

Lembaga ini memiliki beberapa program yaitu program ekonomi 

produktif, program kemanusiaan, program pendidikan, program 

kesehatan dan program dakwah. 

4. Perkembangan Usaha Mikro 

Perkembangan usaha adalah upaya yang terorganisasi yang 

dilakukan guna meningkatkan kondisi dan kehidupan masyarakat 
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terutama usaha kooperatif dan mengembangkan kemandirian hal tersebut 

dilakukan dengan bantuan teknis  dari pemerintah ataupun lembaga-

lembaga sukarela. 

Usaha Mikro adalah usaha yang produktif yang berdiri sendiri 

dilakukan perorangan.
9
 

Jadi maksud perkembangan usaha mikro dalam penelitian ini 

adalah adanya perkembangan usaha mikro yang dijalankan mustahik 

penerima manfaat program bantuan setelah mendapat manfaat dari 

program ekonomi produktif. Adapun usaha mikro yang dijalankan 

mustahik seperti penjual barang harian, jualan lontong, jualan gorengan, 

jualan sayuran dan jualan kerupuk. 

5. Mustahik  

Mustahik adalah orang-orang yang beragama Islam yang berhak 

menerima zakat. Ketentuan orang-orang yang menerima zakat telah 

dijelaskan dalam Qs. At-Taubah (9):60 “sesungguhnya zakat itu hanyalah 

untuk orang-orang fakir, orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan 

hatinya (muallaf), untuk (memerdekakan) hamba sahaya, untuk 

membebaskan orang yang berhutang, untuk kepentingan dijalan Allah 

dan untuk orang yang sedang dalam perjalanan sebagai kewajiban dari 

Allah. Allah maha mengetahui dan Maha Bijaksana’’. 

Jadi mustahik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah orang 

miskin yang memiliki usaha mikro dan mendapatkan bantuan modal 

usaha dari Laznas Pertamina Rokan Hulu (PHR) North Area di 

Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis. 

Adapun maksud dari penelitian ini mengenai efektivitas Program 

Ekonomi Produktif Laznas Pertamina Hulu Rokan Terhadap 

Perkembangan Usaha Mikro Mustahik yaitu keberhasilan tujuan dan 

sasaran yang dicapai dari program Ekonomi Produktif Laznas Pertamina 

Hulu Rokan dengan adanya kegiatan pemberian bantuan modal usaha, 

                                                           
9 Tulus  Tambunan, Usaha Mikro Kecil dan Menengah (Isu-isu Penting), (Jakarta :  

LP3ES, 2012), h. 12 
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pembinaan dan monitoring terhadap perkembangan usaha mikro 

mustahik di Kecamatan Mandau. 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi  Masalah 

Berdasarkan Latar belakang permasalahan diatas, adapun identifikasi 

masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Bagaimana Proses Penyaluran Bantuan modal yang diberikan Laznas 

kepada Mustahik? 

b. Bagaimana pembinaan yang dilakukan Laznas pada Mustahik 

penerima Manfaat Program Ekonomi Produktif? 

c. Bagaimana Pendampingan yang dilakukan Fasilitator dalam 

memantau perkembangan usaha Mustahik? 

d. Bagaimana Efektivitas Program Ekonomi Produktif Laznas Pertamina 

Hulu Rokan (PHR) Terhadap Perkembangan Usaha Mikro Mustahik 

di Kecamatan Mandau? 

2. Batasan Masalah  

Agar dalam pembahasan tidak terjadi kesalahpahaman maka dari latar 

belakang dan fenomena yang telah dipaparkan maka dalam hal ini peneliti 

membatasi pada pembahasan “Bagaimana Efektivitas Program Ekonomi 

Produktif Laznas Pertamina Hulu Rokan (PHR) North Area Terhadap 

Perkembangan Usaha Mikro Mustahik di Kecamatan Mandau Kabupaten 

Bengkalis?’’ 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah  Bagaimana Efektivitas Program Ekonomi Produktif 

Laznas Pertamina Rokan Hulu (PHR) North Area terhadap Perkembangan 

Usaha Mikro Mustahik Di Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis? 

D. Tujuan  Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Efektivitas Program 

Ekonomi Produktif Laznas Pertamina Hulu Rokan (PHR) North Area 
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Terhadap Perkembangan Usaha Mikro Mustahik di Kecamatan Mandau 

Kabupaten Bengkalis. 

E. Kegunaan Penelitian 

Adapun Kegunaan penelitian ini, yaitu: 

1. Kegunaan Institusi 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

akademik maupun jurusan pengembangan masyarakat islam tentang 

adanya Program Ekonomi Produktif Laznas Pertamina Hulu Rokan 

(PHR) North Area yang bertujuan mengembangkan usaha mustahik  

2) Sebagai bahan ilmu pengetahuan bagi penulis khususnya dan  

pembaca umumnya mengenai keilmuan Pemberdayaan masyarakat. 

2. Kegunaan Praktis 

Sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos) di 

Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

F. Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini penulis membagi dalam lima BAB dengan 

uraian sebagai berikut: 

 BAB I : PENDAHULUAN 

Pendahuluan ini  terdiri dari Latar Belakang, Penegasan 

Istilah, Permasalahan, Batasan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Kegunaan Penelitian dan Sistematika Penulisan 

 BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Terdiri dari Landasan Teori, Kajian Terdahulu, Definisi 

Konsepsional dan Operasional Variabel, Kerangka pikir 

dan Hipotesis. 

 BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Terdiri dari Jenis dan Pendekatan Penelitian, Lokasi dan 

waktu penelitian, Populasi dan  Sampel, Teknik 

Pengumpulan Data dan Teknik Analisis Data. 

 BAB IV : GAMBARAN UMUM 
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   Terdiri dari Gambaran Umum 

 BAB V : LAPORAN PENELITIAN 

Terdiri dari Hasil Penelitian, Analisis Data dan 

Pembahasan. 

 BAB VI : PENUTUP 

   Terdiri dari Kesimpulan dan Saran 

 DAFTAR PUSTAKA 

 LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Terdahulu (Penelitian Relevan) 

Dalam Penelitian ini penulis melakukan penelusuran terkait penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang penulis teliti, diantaranya 

sebagai berikut : 

1. Judul skripsi Efektivitas Pinjaman Modal Usaha Ekonomi Kelurahan 

Simpan  Pinjam (UEK-SP) Molek Bersatu Terhadap Pengembangan 

Usaha Masyarakat Di Kelurahan Air Molek 1 Kecamatan Pasir Penyu 

Kabupaten Indragiri Hilir oleh Mahasiswa Universitas Negeri Sultan 

Syarif Kasim yang bernama Ade Syahputra dari Program 

Pengembangan Masyarakat Islam Tahun 2021. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui Efektivitas Pinjam modal Usaha oleh  

Usaha Ekonomi Kelurahan terhadap pengembangan usaha masyarakat 

di  Kelurahan Air Molek Kabupaten Indragiri Hilir. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pinjaman modal usaha oleh Usaha Ekonomi 

Kelurahan Efektif terhadap pengembangan usaha masyarakat. 

Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis 

yaitu peneliti terdahulu objek penelitiannya tentang Pinjaman modal 

usaha oleh Usaha Ekonomi Kelurahan sedangkan penulis objek 

penelitian mengenai Program Ekonomi Produktif oleh Laznas  

Pertamina Hulu Rokan (PHR) North Area. Lokasi penelitian terdahulu 

di Kelurahan Air Molek Kecamatan Pasir Penyu. sedangkan penulis 

meneliti di Kecamatan Mandau. Terdapat perbedaan objek, subjek dan 

tempat penelitian. 

2. Judul skripsi Efektivitas Program Bantuan Modal Usaha Mandiri oleh 

Laznas chevron Rumbai dalam meningkatkan kesejahteraan mustahik 

oleh Mahasiswa yang bernama Yeni Rosa Damayanti dari Universitas 

Islam Negeri Sultan syarif Kasim Riau Program studi Manajemen 

Dakwah. Tahun 2018. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas program bantuan modal usaha mandiri dalam 
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meningkatkan kesejahteraan mustahik dilaznas chevron Rumbai. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa program bantuan modal usaha mandiri 

efektif dalam meningkatkan kesejahteraan mustahik. 

Adapun perbedaan penelitian terdahulu dan penelitian sekarang 

yaitu penelitian terdahulu. Lokasi penelitian terdahulu di Rumbai 

sedangkan lokasi penelitian penulis di Kecamatan Mandau. Penelitian 

terdahulu membahas efektivitas program bantuan modal usaha laznas 

Chevron dalam meningkatan kesejahteraan mustahik sedangkan 

penelitian sekarang membahas mengenai Efektivitas Program 

Ekonomi Produktif oleh Laznas Pertamina Hulu Rokan (PHR) North 

Area terhadap Perkembangan Usaha Mikro Mustahik di Kecamatan 

Mandau. Terdapat perbedaan objek, subjek dan tempat penelitian. 

3. Judul skripsi Efektivitas pinjaman modal usaha Bumdes 

meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat desa Sungai Meranti 

Kecamatan Pinggir Kabupaten bengkalis dalam perspektif Ekonomi 

Syariah  oleh Mahasiswa yang bernama Kiki Fitriani dari Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Program Ekonomi Syariah 

Tahun 2020. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas  

Pinjaman modal usaha Bumdes dalam meningkatkan pendapatan 

ekonomi masyarakat desa sungai meranti Kecamatan Pinggir 

Kabupaten Bengkalis dalam perspektif Ekonomi Syariah. Adapun 

hasil penelitian terdahulu yaitu Pinjaman modal usaha bumdes  pada 

pelaku umkm dikatakan  efektif dalam meningkatkan pendapatan 

ekonomi. 

Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian 

sekarang yaitu penelitian terdahulu membahas mengenai efektivitas 

pinjaman usaha bumdes dalam meningkatkan pendapatan ekonomi 

masyarakat sedangkan penelitian sekarang membahas mengenai 

efektivitas Program Ekonomi Produktif oleh Laznas Pertamina Hulu 

Rokan (PHR) North Area terhadap perkembangan usaha mikro 

mustahik di  Kecamatan Mandau. Terdapat perbedaan penelitian 
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terdahulu dan penelitian sekarang yaitu subjek, objek, dan tempat 

penelitian. 

B. Landasan Teori 

Teori adalah serangkaian konsep atau definisi yang saling berkaitan 

dan bertujuan untuk menggambarkan suatu fenomena secara sistematis, 

gambaran sistematis ini dijabarkan dan menghubungkan anatara variabel 

yang satu dengan variabel yang lain dengan tujuan menjelaskan fenomena 

tersebut.
10

 

Jadi teori adalah sebuah konsep yang berkaitan dan bertujuan untuk 

menggambarkan suatu fenomena secara sistematis yang dijabarkan dan 

dihubungkan antara variabel satu dengan variabel lainnya bertujuan untuk 

menjelaskan fenomena tersebut. 

1. Efektivitas  

a. Pengertian Efektivitas  

Menurut Kamus Bahasa Indonesia Efektif memiliki beberapa arti 

seperti efek,  akibat, kesan, pengaruh, mujarab dan dapat membawa hasil. 

Kata efektif diambil dari kata efek yang berarti adanya pengaruh dari 

suatu unsur. Jadi efektivitas adalah keberhasilan dalam pencapaian-

pencapaian tujuan atau keberpengaruhan setelah melakukan sesuatu dan 

adanya kesesuaian suatu kegiatan antara orang yang melaksanakan tugas 

dengan sasaran yang dituju.
11

 

Menurut E Mulyasa efektivitas adalah bagaimana suatu organisasi  

berhasil mendapatkan dan memanfaatkan sumber daya dalam usaha  

mewujudkan tujuan operasional.
12

 Menurut P.Sondang Siagian 

efektivitas adalah pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana dalam 

jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk 

menghasilkan sejumlah barang atas jasa yang telah dikerjakan. 

Efektivitas menunjukkan suatu keberhasilan dari segi tercapainya sasaran 

                                                           
10 Masri dkk,  Metode Penelitian Survey, (Jakarta: LP3ES,1995), h. 48 
11 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia , (Jakarta : Pusat Bahasa, 

2008), h. 374 
12 E Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), h. 84 
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yang telah ditetapkan. Jadi apabila hasil kegiatan mendekati sasaran 

maka makin tinggi efektivitasnya.
13

 

Menurut Harbani Pasolog Efektivitas pada dasarnya berasal dari kata 

efek dan digunakan istilah ini Sebagai hubungan sebab akibat. Efektivitas 

dapat dipandang sebagai suatu sebab dari variabel lain. Efektivitas adalah 

tujuan yang telah direncanakan sebelumnya dapat tercapai atau dengan 

kata lain sasaran tercapai karena adanya proses kegiatan. Tingkat 

efektivitas diukur dengan membandingkan rencana yang telah ditentukan 

dengan hasil yang dicapai, maka usaha tersebut itulah yang dikatakan 

efektif namun jika usaha yang dilakukan tidak sesuai dengan apa yang 

direncanakan maka dikatakan tidak efektif.
14

 

Efektivitas merupakan pencapaian organisasi melalui pemanfaatan 

sumber daya yang dimiliki secara efisien yang ditinjau dari sisi masukan 

(input), proses,  maupun keluaran (output). Sumber daya yang dimaksud 

meliputi ketersediaan personil, sarana dan prasarana serta metode dan 

model yang digunakan. Suatu kegiatan dikatakan efektif apabila kegiatan 

tersebut dilaksanakan dengan benar dan memberikan hasil yang 

bermanfaat.
15

 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa efektivitas 

adalah suatu ukuran keberhasilan pencapaian tujuan dan sasaran yang 

telah ditentukan oleh lembaga, organisasi maupun kegiatan. Apabila 

organisasi maupun lembaga mencapai tujuan dan sasaran maka 

organisasi tersebut telah berjalan efektif. Berdasarkan penjelasan diatas 

maka peneliti dalam hal ini efektivitas sebagai pencapaian keberhasilan 

tujuan dan sasaran dari program ekonomi produktif terhadap 

perkembangan usaha mikro mustahik. 

 

                                                           
13 Agung Kurniawan, Transformasi Pelayanan Publik, (Yogyakart a : Pembaruan, 2005), 

h. 109 
14 Harbani Pasolong, teori Administrasi Publik,(Bandung  : Alfabeta, 2007), h. 4 
15 Iga Rosalina, Efektivitas Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Perkotaan 

Pada kelompok Pinjaman Bergulit Di Desa Ma tren Kec. Karangrejo Kabupaten Madetaan. 

Jurnal Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat, vol. 01, h. 3 



15 
 

 
 

b. Ukuran Efektivitas   

Mengukur efektivitas suatu  program bukan hal yang mudah karena 

kata efektif dapat dikaji dari berbagai sudut pandang kepada siapa yang 

menilai serta meninterprestasikannya. Tingkat efektivitas dapat diukur 

dengan membandingkan antara rencana yang telah ditentukan dengan 

hasil nyata yang telah terwujud. Namun apabila usaha atau pekerjaan dan 

tindakan tidak tepat sehingga menyebabkan tidak tercapainya sasaran 

yang diharapkan maka hal tersebut dikatakan tidak efektif. 

Adapun kriteria atau ukuran mengenai pencapaian tujuan efektif atau 

tidak, yaitu :
16

 

a. Kejelasan tujuan yang hendak dicapai. Hal ini dimaksud  agar dalam 

pelaksanaan tugas mencapai sasaran yang terarah dan tujuan 

organisasi dapat tercapai. 

b. Kejelasan strategi pencapaian tujuan, dalam hal ini strategi yang 

diikuti dalam melakukan berbagai upaya dalam mecapai sasaran-

sasaran yang ditentukan agara pelaksana  tidak  tersesat dalam 

pencapaian tujuan organisasi 

c. Proses analisis dan perumusan kebijakan yang mantap, berkaitan 

dengan tujuan yang hendak dicapai dan strategi yang telah 

ditetapkan artinya kebijakan harus mampu menjembatani tujuan 

dengan usaha dari pelaksanaan kegiatan operasional 

d. Perencanaan yang matang, hal ini  dalam memutuskan perencanaan 

organisasi sekarang  untuk pencapaian dimasa depan. 

e. Penyusunan program yang tepat. Suatu pelaksanaan harus  tepat 

apabila tidak pelaksana akan kurang memilki  pedoman dalam 

bertindak. 

f. Tersedianya sarana dan prasarana kerja. 

g. Pelaksanaan yang efektif dan efisien 

h. Sistem pengawasan dan pengendalian  yang bersifat mendidik. 

                                                           
16 Ibid, h. 5-6 
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Untuk mengukur efektivitas suatu program dapat dilakukan dengan 

variabel-variabel berikut: 

1. Ketepatan Sasaran Program 

Tepat sasaran adalah adanya kesesuaian sasaran program  

dengan tujuan yang telah ditentukan. Suatu program yang telah 

dilaksanakan harus ditujukan kepada sasaran yang kongret, sehingga 

proses  dari pelaksanaan program dapat berjalan dengan efektif 

2. Sosialisasi Program 

Kemampuan penyelenggara program melakukan sosialisasi 

program agar masyarakat dapat mengetahui informasi tentang 

pelaksanaan program. 

3. Tujuan Program 

Yaitu pengukuran melalui pencapaian tujuan yang telah 

dilaksanakan baik melalui kegiatan yang mendukung tercapainya 

suatu program. 

4. Pemantauan Program 

Yaitu kegiatan pemantauan yang dilakukan setelah 

dilaksanakannya kegiatan program.
17

 

Adapun menurut Kurniawan, kriteria agar suatu dikatakan efektif 

sebagai berikut: 

1) Kejelasan yang hendak dicapai dari sebuah tujuan  

2) Kejelasan strategi sebagai pencapaian tujuan yang telah diketahui 

strategi dalam melakukan berbagai upaya dalam mencapai sasaran-

sasaran yang ditentukan. 

3) Sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik 

4) Kepuasan kerja sebagai kepuasan yang dirasakan penerima program 

dari rencana yang telah dibuat dan tujuan yang akan dicapai.
18

 

                                                           
17 Budiani Ni Wayan, Efektivitas Program penanggulangan Pengangguran Karang 

taruna  “ Eka Trauna Bhakti” Desa Sumatera Kelod Kecamatan Denpasar Timu Kota Denpasar, 

(online), vol. 2, 2007, h. 7 
18 Kurniawan Agung, Transformasi Pelayanan Publik,  (Jakarta: Kencana, 2005), h. 109 
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa dengan 

adanya pengukuran efektivitas maka suatu program harus sesuai dengan 

sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan. 

2. Program Ekonomi Produktif (X) 

a. Pengertian Program Ekonomi Produktif 

Program Ekonomi Produktif adalah program Laznas Pertamina Hulu 

Rokan North Area yang memberikan bantuan modal usaha yang 

diperuntukkan bagi orang yang berhak menerima zakat (Mustahik), 

memiliki usaha namun terkendala modal dan berkeinginan untuk 

mengembangkan usahanya  yang bergerak pada usaha mikro seperti  

Barang Harian, Jualan  Kue, Jualan  Lontong, Jualan Kerupuk dan Jualan  

Pakaian online. 

Program ekonomi produktif ini sebagai solusi untuk mustahik yang 

keterbatasan modal usaha  dan mengembangkan usaha yang dimilikinya. 

Program Ekonomi produktif ini juga bertujuan meringankan biaya hidup 

dan agar mustahik mampu mandiri sehingga dapat merubah status dari 

Mustahik (Penerima Zakat) menjadi Muzakki (Pemberi Zakat). Program 

ekonomi  produktif ini  diharapkan juga dapat mensejahterakan 

kehidupan mustahik sehingga menimalisir kemiskinan. 

Mustahik penerima manfaat program ekonomi produktif harus 

memiliki komitmen dalam mengembalikan bantuan modal usaha yang  

diberikan  oleh  pihak  Laznas Pertamina Hulu Rokan dengan cara  

menabung. Dengan sistem tabungan tersebut dapat diangsur perhari, 

perminggu ataupun perbulan sesuai dengan kesepakatan antara mustahik  

dengan  pihak Laznas. 

 Pihak Laznas Pertamina Hulu Rokan memberikan bantuan modal 

usaha awal sebesar Rp.500.000. Mustahik tidak dibebani dengan 

pinjaman melainkan  dianjurkan untuk menabung apabila tabungan sama 

seperti  bantuan modal yang diberikan maka akan memperoleh bantuan 

modal usaha pada tahap selanjutnya, dan apabila usaha yang dijalankan 
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mustahik mengalami peningkatan maka bantuan modal akan ditambah. 

Bantuan modal tersebut sampai pada tahap V yaitu Rp. 2.500.000. 

Sebelum menerima bantuan modal usaha terlebih dahulu penerima 

manfaat program ekonomi produktif melakukan administrasi dengan 

mengisi formulir permohonan bantuan dengan mengisi biodata pemohon 

dan melengkapi persyaratan. Selanjutnya akan dilakukan survey dengan 

syarat: 

1. Orang yang berhak menerima zakat (Mustahik) 

2. Memiliki usaha 

3. Keterbatasan modal usaha 

4. Berkeinginan untuk mengembangkan usaha 

Selama melakukan survey pihak Laznas Pertamina Hulu Rokan akan 

menilai kondisi tempat tinggal, kondisi kemampuan keluaga, 

kepemilikan barang, karakter calon penerima bantuan sehingga dapat 

ditentukan layak atau tidaknya untuk menerima bantuan modal usaha. 

Setelah dinyatakan layak mustahik akan menerima bantuan. 

Pihak Laznas Pertamina Hulu Rokan juga memberikan pemantuan 

seperti adanya kegiatan pembinaaan dan pendampingan. Kegiatan 

pembinaan dari pihak Laznas Pertamina Hulu Rokan dengan 

memberikan kajian spritual keagamaan dan memotivasi semangat 

mustahik dalam mengembangkan usaha yang diadakan 2 kali dalam 

sebulan daan kegiatan pendampingan dengan datang ke tempat usaha 

mustahik untuk memonitoring atau memantau keadaan usaha dan 

perkembangan usaha mustahik. 

b. Program Ekonomi Produktif sebagai Program Pemberdayaan 

Pemberdayaan dalam bahasa Inggris adalah empowering yang 

berasal dari kata “Power” yang berarti kekuasaan atau keberdayaan. 

Pemberdayaan berhubungan erat dengan kekuasaan. Dalam konteks ini 

pemberdayaan adalah serangkaian proses dan tujuan untuk memperkuat 

kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat 

termasuk individu yang mengalami masalah kemiskinan. 
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Menurut Edi Suharto pemberdayan merujuk pada kemampuan 

orang khususnya kelompok rentan dan lemah sehingga mereka memiliki 

kekuatan atau kemampuan dalam: 

a) Memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki 

kebebasan  

b) menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan mereka 

dapat dapat meningkatkan pendapatan dan memperoleh barang-

barang dan jasa-jasa yang mereka perlukan 

c) berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan-keputusan 

yang mempengaruhi kehidupan mereka.
19

 

Menurut ali terdapat beberapa bentuk pendayagunaan untuk 

pemberdayaan mustahik yaitu:  

a) Pendayagunaan dalam pemberian bantuan uang sebagai modal kerja 

usaha mikro dalam meningkatkan kapasitas dan mutu produksi 

usahanya. 

b) Pendayagunaan yang kreatif yaitu maksud penyaluran dalam bentuk 

alat-alat sekolah dan beasiswa lainnya 

c) Dukungan kepada mitra binaan untuk berperan serta  dalam berbagai 

upaya untuk pemberdayaan usaha mikro dan pembangunan sebuah 

proyek 

d) Penyediaan pendamping lapangan untuk menjamin keberlanjutan 

usaha misalnya pendampingan usaha yang mengembangkan usaha 

mikro dalam bentuk alih pengetahuan, keterampilan dan informasi 

e) Pembangunan industri untuk pemberdayaan ditujukan bagi mustahik 

melalui program-program yang bertujuan penciptan lapangan kerja, 

peningkatan usaha, pelatihan dan pembentukan organisasi.
20

 

 

                                                           
19 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Masyarakat, (Bandung, PT 

Refika Aditama, 2005), h. 58 
20 Ernawati, Karakteristik Program Pemberdayaan Mustahik Oleh Lembaga Amil Zakat 

Nasional Di Indonesia, Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan, Vol. 10 No. 2, h. 315 
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Dengan demikian menurut penulis pemberdayaan adalah suatu upaya 

untuk membangun daya masyarakat dengan memberikan dorongan, 

motivasi, dan bantuan modal sehingga kondisi akan berubah dari tidak 

berdaya menjadi berdaya untuk melepaskan diri dari kemiskinan. 

Adapun mengenai program ekonomi produktif Laznas Pertamina 

Hulu Rokan (PHR) North Area adalah memberikan bantuan modal 

kepada mustahik yang sebelumnya keterbatasan modal dan berkeinginan 

mengembangkan usaha. Adanya pemberian bantuan modal usaha, 

pembinan dan pendampingan ini merupakan salah bentuk pemberdayaan 

sehingga mustahik dapat memanfaatkan bantuan modal tersebut untuk 

mengembangkan usaha sehingga mustahik dapat berdaya. 

c. Tujuan Program Ekonomi Produktif 

Adapun tujuan dari program ekonomi produktif Laznas Pertamina 

Hulu Rokan, sebagai berikut: 

a) Meningkatkan Pendapatan Mustahik 

b) Mampu memandirikan mustahik 

c) Menaikkan taraf kehidupan masyarakat untuk meminimalisisr 

kemiskinan 

d) Agar mustahik mampu menjadi muzakki 

e) Mensejahterakan kehidupan mustahik.
21

 

d. Sasaran Program Ekonomi Produktif 

Adapun Kriteria Penerima Program Ekonomi Produktif  berdasarkan 

UU No. 38 Tahun 1999 tentang pengelolaan zakat pasa 16 

menyebutkan tentang pendayagunaan zakat:57 

1) Hasil pengumpulan zakat  didayagunakan untuk mustahik sesuai 

dengan ketentuan agama 

2) Pendayagunaan hasil pengumpulan zakat berdasarkan skala prioritas 

kebutuhan mustahik dan dapat dimanfaaatkan untuk usaha yang 

produktif 

                                                           
21 Bapak Rahayudin Manurung, Manajer Operasional, Wawancara, 3 Maret 2022 
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3) Persyaratan dan prosedur pendayagunaan hasil pengumpulan zakat 

sebagaimana  dimaksud dalamayat (2) diatur dengan keputusan 

menteri. 

e. Mekanisme Pemberian Bantuan Program  Ekonomi  Produktif 

Adapun  syarat-syarat pengajuan untuk  mendapatkan bantuan modal 

usaha sebagai berikut: 

1. Administrasi 

Mustahik membuat pengajuan ke Laznas Pertamina Hulu Rokan 

dengan melampirkan KTP, KK dan mengisi Formulir pendaftaran 

permohonan bantuan modal usaha.  

2. Survey 

Setelah administrasi selesai mustahik akan disurvei oleh 

fasilitator lapangan untuk mencek kevalidan data yang telah diajukan 

oleh penerima bantuan berdasarkan formulir yang telah diisi serta 

fasilitator  juga menilai kondisi tempat tinggal, kondisi kemampuan 

keluaga, kepemilikan barang, karakter calon penerima bantuan 

sehingga dapat ditentukan layak atau tidaknya untuk menerima 

bantuan modal usaha. 

3. Pemberian Bantuan Modal Usaha 

Apabila mustahik  dinyatakan layak, maka akan penerima akan 

mendapat bantuan usaha yang diberikan secara bertahap. Bantuan 

modal tahap pertama akan diberikan sebesar Rp. 500.000  sampai 

pada tahap kelima sebesar Rp. 2.500.000 untuk tahap selanjutnya akan 

diberikan dengan melihat perkembangan  usaha mustahik. 

4. Anjuran menabung 

Apabila mustahik telah menerima bantuan maka dianjurkan untuk 

menabung. Tujuan menabung ini  agar  pihak laznas dapat mengetahui 

kemampuan dari hasil usaha mustahik.  Semakin  meningkatnya 

tabungan mustahik maka mustahik dapat memperoleh bantuan lebih 

besar dari bantuan awal. 
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5. Pembinaan dan pendampingan 

Pembinaan disini diartikan sebagai tindakan pimpinan yang dapat 

menjamin terlaksananya tugas-tugas sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan. Dalam rangka mengoptimalkan pemanfaatan dana zakat  

produktif dengan adanya pembinaan atau pengarahan yang dilakukan 

oleh lembaga diharapkan dapat menumbuh kembangkan tingkat 

ekonomi dan potensi produktifitas mustahik. Kegiatan pembinaan 

diadakan 2 kali dalam sebulan dan kegiatan pendampingan adalah 

pengawasan yang dilakukan pihak laznas dengan datang langsung ke 

tempat usaha mustahik untuk melihat perkembangan usaha yang 

dilakukan 2 kali dalam sebulan. 

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa program 

ekonomi produktif dibentuk untuk membantu mustahik menambah 

modal usaha sehingga dapat mengembangkan usaha yang dapat  

merubah status mustahik (penerima zakat) menjadi Muzakki (pemberi 

zakat). 

Adapun indikator Efektivitas Program Ekonomi Produktif Laznas 

Pertamina Hulu Rokan sebagai berikut: 

1. Ketepatan  penggunaan dana program diukur dengan apakah dana 

yang diterima memang dipergunakan untuk menambah modal 

usaha dan tidak dipergunakan untuk kebutuhan lain seperti 

konsumsi. 

2. Sosialisasi Program  digunakan untuk melihat  kemampuan suatu 

lembaga dalam  mensosialisasikan yang telah ditetapkan sehingga 

informasi tersebut dapat diketahui oleh masyarakat umum. 

Sosialisasi program ekonomi produktif dilakukan dalam bentuk 

pemberitahuan yang mengajarkan bagaimana cara mengajukan 

proposal permohonan sebagai mustahik penerima manfaat 

program  ekonomi produktif dan informasi  terkait pelaksanaan 

program ekonomi produktif tujuan sosialisasi program untuk 
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memberikan pemahaman  dan arahan kepada mustahik mengenai 

program ekonomi produktif. 

3. Pembinaan  diartikan sebagai tindakan pimpinan yang dapat 

menjamin terlaksananya tugas-tugas sesuai dengan rencana yang 

telah ditetapkan. Dalam rangka mengoptimalkan pemanfaatan 

dana zakat  produktif dengan adanya pembinaan atau pengarahan 

yang dilakukan oleh lembaga diharapkan dapat menumbuh 

kembangkan tingkat ekonomi dan potensi produktifitas mustahik. 

Kegiatan pembinaan diadakan 2 kali dalam sebulan 

4. Pendampingan yaitu kegiatan yang dilakukan lembaga sebagai 

bentuk kepedulian terhadap peserta program. Adanya pemantauan 

ini diharapkan peserta program mampu menyelesaikan 

permasalahan maupun kendala yang dihadapi. Pada 

pendampingan  yang dilakukan 2 kali dalam sebulan. 

3. Perkembangan Usaha Mikro (Y) 

a. Pengertian Perkembangan Usaha 

Perkembangan usaha adalah kemampuan perusahaan untuk 

meningkatkan size. Dengan kata lain, perkembangan usaha 

merupakan  kemampuan perusahaan untuk meningkatkan ukuran 

perusahaan melalui peningkatan pendapatan.
22

 

Brigham dan Houstan mendefinisikan perkembangan usaha 

sebagai perubahan pendapatan, jumlah tenaga kerja dan peningkatan 

jumlah penjualan. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan pendapatan 

untuk memperbesar ukuran perusahaan. 

Perkembangan usaha menurut Beaver dan Ketter adalah sebagai 

perubahan tahunan dari total pendapatan. Perubahan tersebut dilihat  

melalui peningkatan pendapatan perusahaan dari setiap periodenya. 

Menurut Mahmud Mach Foedz, Perkembangan usaha adalah 

perdagangan yang dilakukan oleh sekelompok orang yang 

                                                           
22 Mohammad Adam Jerusalem, Manajemen Usaha Busana (), h. 112 
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terorganisasi untuk mendapatkan laba dengan memproduksi dan 

menjual barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan konsumen.
23

 

Menurut Brown dan Petrello pengembangan usaha adalah suatu 

lembaga yang menghasilkan barang dan jasa yang dibutuhkan 

masyarakat. Apabila kebutuhan masyarakat meningkat maka lembaga 

bisnis pun akan meningkatkan pula perkembangnya untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut sambil memperoleh laba. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

Perkembangan usaha adalah kemampuan untuk meningkatkan ukuran 

usaha melalui peningkatan pendapatan. Dengan kata lain, suatu usaha 

dikatakan berkembang apabila mempunyai peningkatan pendapatan 

b. Unsur Perkembangan Usaha 

   Adapun unsur yang terdapat dalam mengembangkan usaha 

ada 2, yaitu:
24

 

a. Unsur yang berasal dari dalam  perusahaan (Pihak internal) 

1) Adanya niat dari wirausaha untuk mengembangkan usahanya 

menjadi lebih besar 

2) Mengetahui teknik memproduksi barang contohnya berapa 

barang yang harus  diproduksi, cara yang diperlukan untuk 

mengembangkan barang/produk. 

3) Membuat anggaran yang bertujuan seberapa besar pemasukan 

dan pengeluaran produk. 

b. Unsur dari luar (Pihak eksternal) 

1) Mengikuti perkembangan informasi dari luar usaha 

2) Mendapatkan dana tidak hanya mengandalkan dari dalam 

seperti meminjam 

3) Mengetahui kondisi lingkungan sekitar yang baik untuk usaha 

                                                           
23 Widaningsih,  Ariyanti,  Aspek Hukum Kewirausahaan, (Malang : Polinema Press, 

2018), h. 90 
24 Dinda Murah Ati, Perkembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) Di 

Desa Embong Ijuk Sebelum dan Sesudah Menerima Modal KUR BSI Unit Kepahiang, (Skripsi), 

2021, h. 13-14 
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4) Harga dan kualitas ialah strategi untuk menghasilkan produk 

dan jasa berkualitas yang sesuai atau menghasilkan barang 

berbiaya rendah dan menjualnya dengan harga yang murah 

5) Cakupan jajaran produk, jajaran produk dapat memungkinkan 

pelanggan untuk memenuhi kebutuhan mereka dalam satu 

tempat. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan usaha 

   Menurut David Bang, faktor perkembangan atau 

keberhasilan usaha bukan hanya dilihat dari seberapa keras pengusaha 

tersebut bekerja, tetapi dilihat dari seberapa  cerdas pengusaha 

melakukan dan merencanakan strategis serta mewujdukannya. Faktor-

faktor yang mempengaruhi perkembangan usaha sebagai berikut: 

1) Faktor Peluang 

  Peluang secara sederhana dapat dikatakan sebagai 

kesempatan. Dengan kata lain, peluang adalag suatu kesempatan 

yang dapat dimanfaatkan untuk mendapatkan apa yang diinginkan. 

Didalam dunia usaha, peluang sangatlah diperlukan untuk 

mendukung perkembangan usaha. Oleh karena itu seorang 

wirausaha harus membuat dan menemukan peluang yang tepat 

untuk usahanya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa peluang yang 

tepat adalah rangkaian yang kuat antara kemampuan wirausaha, 

usaha dan pasar. Peluang usaha mencakup beberapa hal kondisi 

transportasi, kondisi pesaing, lokasi usaha dan kondisi masyarakat 

sekitar tempat usaha. 

2) Faktor  Sumber Daya Manusia (SDM) 

  Sumber daya Manusia adalah salah satu faktor yang sangat 

penting bahkan tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi, baik 

institusi maupun perusahaan. Sumber daya manusia juga 

merupakan kunci menentukan perkembangan perusahaan. Dengan 

kata lain sumber daya yang dimiliki manusia yang dapat 

dimanfaatkan sebagai usaha meraih perkembagan suatu usaha. 
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Oleh sebab itu, peran sumber daya manusai pada perusaah sangat 

diperlukan sebagai unsur perkembangan usaha. 

3) Faktor Laporan Keuangan dan Administrasi  

  Laporan keuangan dan administrasi yang baik adalah salah 

salah faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan usaha.  

Melalui laporan keuangan dan pencatatan admnistrasi wirausaha 

dapat menentukan kebijakan-kebijakan perusahaan secara  akurat 

dan sistematis. Laporan keuangan dan admnistrasi yang baik bukan 

hanya dilakukan oleh perusahaan besar saja, melainkan juga harus 

dilakukan oleh usaha kecil dan menengah karena semakin baik 

laporan keuangan dan admistrasi maka akan semakin besar 

kemungkinan suatu usaha untuk berkembang. 

4) Faktor pengelolaan usaha 

Pengelolaan usaha adalah mengurus dan mengatur kegiatan 

usaha yang dijalankan dengan segala bantuan aktivitas untuk 

mencapai tujuan. Pengelolaan merupakan faktor penting untuk 

perkembangan usaha, tujuan dari pengelolaan adalah untuk 

menghasilkan produk yang baik. Berdasarkan hal tersebut maka 

faktor pengelolaan usaha  memiliki pengaruh perkembangan usaha. 

Kemampuan dalam pengelolaan yang baik menghasilkan produk 

yang bermutu dan proses produksi yang tepat waktu secara 

signifikan berhubungan dengan kepuasan konsumen. 

4. Usaha Mikro 

a. Pengertian Usaha Mikro 

Usaha Mikro adalah usaha produktif yang dimiliki perorangan 

dan badan usaha perorangan yang memiliki kriteria usaha mikro 

sebagaimana diatur dalam UU.
25

 Usaha mikro adalah kegiatan 

ekonomi rakyat yang berskala kecil dan bersifat tradisional dan 

informal yang belum terdaftar, belum tercatat dan belum berbadan 

                                                           
25 Tulus T.H Tambunan, UMKM Di indonesia, Bogor : Gahlia, 2009, h. 17 
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resiko serendah mungkin dan menghasilkan keuntungan 

jangka panjang yang tinggi kebijaksanaan pemerintah untuk 

menumbuhkembangkan UMKM namun dirasakan belum 

kondusif hal ini dilihat masih adanya persaingan yang kurang 

sehat antara pengusaha-pengusaha kecil dan pemgusaha-

pengusaha besar. 

b) Terbatasnya sarana dan prasarana  usaha 

Kurangnya informasi yang berhubungan dengan kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi menyebabkan sarana dan 

prasarana yang dimilki tidak cepat berkembangan dan kurang 

mendukung kemajuan usaha yang diharapkan. 

c) Implikasi Otonomi daerah 

 Ketentuan tentang pengurusan perizinan usaha industri dan 

perdagangan telah diatur dalam keputusan Menteri 

perindustrian dan Perdagangan No.408/MPP/Kep/10/1997 

tentang ketentuan dan Tata Cara Pemberian Daftar Usaha 

Perdagangan (TDUP) dan Surat Izin Usaha Perdangan 

(SIUP) yang berlaku selama perusahaan yang bersangkutan 

menjalankan kegiatan usaha perdagangannya. 

d. Peran Usaha Mikro 

Peran Usaha Mikro terhadap perekonomian Indonesia Menurut 

Bank Indonesia (2015), sebagai berikut: 

1) Berperan dalam memberikan pelayanan ekonomi secara luas 

kepada masyarakat ,proses pemerataan dan  pendapatan 

masyarakat sehingga mendorong perekonomian rakyat dan 

mewujudkan stablitas ekonomi nasional 

2) Membantu pemerintah dalam masalah penyerapan tenaga kerja 

melalui usaha-usaha baru yang diciptakan yang tentunya dapat 

membantu pendapatan rumah tangga 

3) Mempunyai fleksibilitas yang sangat tinggi dibandingkan dengan 

usaha yang berkapasitas besar 
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4) Diharapkan mampu memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap permasalahan ekonomi indonesia seperti kemiskinan, 

pengangguran dan urbanisasi. 

e. Sumber Pendanaan Usaha Miko 

1) Keuangan  pribadi adalah sumber keuangan yang penting untuk 

memulai usaha karena sebagian besar perusahaan sering 

menggunakan keuangan pribadi 

2) Tabungan seorang penguasaha sering menginvestasikan uang 

tunak untuk memulai usaha ini merupakan bentuk pendanaan 

yang murah dan sudah ada. 

3) Meminjam dari teman dan keluraga, pada umumnya terjadi teman 

dan keluarga yang mendukung ide bisnis. 

Menurut Kasim dan Siswanto untuk melihat sejauh mana 

Efektivitas Pemberdayaan Mustahik dalam mengelola dana zakat 

produktif yang diberikan oleh lembaga amil zakat, dapat  dilihat 

dengan indikator berikut ini :
28

 

1. Peningkatan Modal   

Modal adalah suatu komponen penting dalam menjalankan 

usaha. Modal pada dasarnya merupakan hasil dari produksi yang 

digunakan untuk menghasilkan produk lebih lanjut. Modal 

merupakan barang atau uang yang bersama dengan faktor produksi 

lain akan menghasilkan barang baru. Dengan kata lain modal 

adalah sejumlah barang atau barang yang digunakan untuk 

memulai usaha. 

Berdasarkan penjelasan tersebut modal penting dalam 

perkembangan usaha mikro mustahik tanpa adanya modal maka 

mustahik tidak bisa membeli bahan dan alat untuk usaha. Dengan 

meningkatnya modal mustahik dapat memanfaatkan untuk 

keperluan usaha. 

                                                           
28 M. Arif Budiman Kasim dan Izzudin Edi Siswanto, Analisis Efektivitas 

Pendayagunaan  Zakat Produktif Pada Program Pemberdayaan Masyarakat Di Wilayah 

Sukabumi, Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah, Vol. 2, No.1 Tahun 2014 
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2. Peningkatan Pendapatan 

  Pendapatan adalah hasil dari suatu usaha. Pendapatan 

merupakan salah satu faktor penting dalam mengukur tingkat 

keberhasilan para pengusaha mikro dan kecil semakin besar 

pendapatan yang diperoleh maka semakin besar laba yang 

diperoleh pengusaha tersebut. Pendapatan didefinisikan sebagai 

jumlah seluruh uang yang diterima oleh seseorang atau rumah 

tangga selama jangka waktu tertentu. 

3. Spritual  

  Spritual adalah pengetahuan yang memberikan pemahaman 

yang jelas dan sempurna kedalam keberadaan manusia, 

hubungannya dengan alam semesta sekelilingnya pada satu pihak 

dan terhadap sang pencipta di lain pihak melalui realitas tertinggi 

dari kesadaran kecerdasan abadi yang mempersatukan semuanya 

itu. 

4. Kemandirian 

  Kemandirian  adalah kemampuan berdiri diatas kaki sendiri 

dengan keberanian dan tanggung jawab atas segala tingkah lakunya 

sebagai manusia dewasa dalam melaksanakan segala kewajiban 

guna memenuhi kebutuhan sendiri. 

d. Laznas Pertamina Hulu Rokan (PHR) North Area 

 Laznas Pertamina Hulu Rokan adalah  sebuah lembaga amil zakat  

yang menfokuskan dalam menjalankan kewajibannya yakni 

menfokuskan kepada  para muzakki dengan mempermudah pembayaran 

zakat kepada mustahik dengan mengangkat harkat sosial kemanusiaan 

mustahik melalui dana zakat,  infaq, sedekah dan waqaf serta dana sosial 

khususnya dilingkngan karyawan muslim Pertamina. Adapun bantuan 

yang disalurkan oleh lembaga amil zakat yang bekerja sama dengan 

karyawan muslim PT Pertamina Hulu Rokan. Bantuan yang disalurkan 

berupa penyertaan modal usaha bagi mustahik, bantuan biaya kesehatan, 
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bantuan pendidikan hingga bantuan untuk pelaku umkm dan para 

pertenak. 

 Lembaga Amil Zakat Pertamina Hulu Rokan Merupakan peralihan 

dari Lembaga Amil Zakat Chevron Duri. Bahwa Laznas Pertamina Hulu 

Rokan masih  menerapkan program-program dari laznas chevron. Dalam 

hal ini hanya terjadi perubahan namanya tetapi program dan juga para 

mustahik penerima bantuan masih seperti sebelumnya. 

e. Mustahik 

 Mustahik adalah orang yang menerima zakat. Dalam surah At-

taubah ayat 60 dijelaskan bahwa terdapat orang-orang atau  golongan 

yang berhak menerima zakat, yakni: 

1) Fakir dan Miskin 

Golongan fakir dan miskin merupakan prioritas dari 8 golongan 

yang berhak menerima zakat dengan tujuan menghapus kemiskinan 

dan kesusahan umat. Seseorang  dikategorikan fakir dan miskin jika 

tidak punya harta, mereka yang punya harta atau usaha tapi tak 

mencukupi untuk dirinya dan keluarga. 

2) Amil (Pengurus Zakat) 

Amil adalah orang yang mengurus masalah zakat, dari 

pengumpulan, perhitungan, pengel olaan dan pembagian secara 

keseluruhan yang telah diatur. Amil merupakan golongan yang 

mendapat bagian harta zakat. Hal ini dianggap sebagai upah kerja 

karena mengurus zakat. 

3) Muallaf 

Muallaf adalah orang yang baru memeluk islam. Seorang 

muallaf jika baru memeluk agama islam imannya masih lemah dan 

perlu pendampingan sehingga mereka diberi bagian harta zakat agar 

termotivasi dalam islam. 

4) Riqab (Budak) 

Riqab atau disebut budak merupakan orang yang terbelenggu 

kebebasaanya oleh majikan. Jika dengan perjanjian  akan 
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membebaskan budak dengan syarat harus menebusnya maka bisa 

menggunakan zakat untuk membebaskannya. 

5) Gharim (orang  yang mempunyai utang) 

Gharim adalah orang-orang yang mempunyai hutang tetapi sulit 

membayar zakat. Orang yang berhutang berhak menerima bagian 

harta zakat yang dikategorikan berhutang seperti berhutang untuk 

nafkah sehari-hari. 

6) Fisabilillah 

Fisabilillah adalah orang-orang yang berjuang untuk 

kemaslahatan umat islam. Orang yang dikategorikan fisabillah 

seperti orang yang berjihad dijalan Allah. Dalam hal ini diberikan 

bagian harta zakat mujahid perorangan itu sendiri bukan untuk 

kepentingan bersama. 

7) Ibnu Sabil 

Ibnu Sabil adalah orang-orang yang sedang kesesusahan dalam 

melaksanakan perjalanan suatu hal yang baik. Orang tersebut diberi 

bagian harta zakat untuk mencukupi kebutuhan sampai tujuan. 

Berdasarkan penjelasan diatas adapun maksud mustahik dalam  

peneltian ini adalah orang-orang miskin yang memiliki usaha dan 

berkeinginan  untuk mengembangkan usahanya. 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah seperangkat petunjuk yang menjelaskan 

tentang apa yang harus diamati dan mengukur suatu variabel atau konsep 

untuk diuji kesempurnaannya. Dengan mengetahui pengukuran Variabel 

peneliti dapat mengetahui baik buruknya pengukuran tersebut.
29

 

Variabel  X : Efektivitas Program  Ekonomi  Produktif 

Efektivitas adalah suatu ukuran keberhasilan pencapaian tujuan dan 

sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Program Ekonomi Produktif 

merupakan program Laznas dengan memberikan bantuan modal berupa 

                                                           
29 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, ( Yogakarta : Literasi  

Media Publishing, 2015), h. 16 
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uang diperuntukkan bagi orang yang tidak mampu, memiliki usaha namun 

terkendala modal dan berkeinginan untuk mengembangkan usahanya. 

Mustahik yang menerima bantuan akan mendapatkan modal berkisar 

Rp.500.000 Rupiah pada tahap 1 sampai pada tahap V sebesar 2.500,000 

Rupiah usaha yang dijalankan mustahik bermacam-macam seperti barang 

harian makanan, jualan lontong, jualan sayuran dan lainnya. Efektivitas 

program ekonomi produkitf penelitian ini adalah suatu ukuran keberhasilan 

pencapaian tujuan dan sasaran yang telah dicapai dari program ekonomi 

produktif oleh Laznas Pertamina Hulu Rokan (PHR) North Area yang 

diberikan kepada mustahik. 

Adapun indikator-indikator Efektivitas Program Ekonomi Produktif 

sebagai berikut: 

1. Ketepatan Penggunaan dana 

2. Sosialisasi Program 

3. Pembinaan 

4. Pendampingan 

Variabel Y : Perkembangan Usaha Mikro Mustahik 

       Perkembangan usaha adalah upaya yang terorganisasi yang dilakukan 

guna meningkatkan kondisi dan kehidupan masyarakat terutama usaha 

kooperatif dan mengembangkan kemandirian hal tersebut dilakukan dengan 

bantuan teknis  dari pemerintah ataupun lembaga-lembaga sukarela. 

          Perkembangan usaha mikro mustahik adalah adanya perkembangan 

usaha yang dijalankan mustahik setelah memperoleh  manfaat dari program 

ekonomi produktif. 

Adapun indikator-indikator dari perkembangan usaha mikro mustahik : 

1. Peningkatan modal usaha 

2. Peningkatan pengetahuan Program 

3. Peningkatan Spritual Keagamaan 

4. Peningkatan Kemandirian 

D. Kerangka Pemikiran 
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Menurut pendapat Sugiyono adalah model konseptual tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan faktor yang telah diidentifikasi 

sebagai masalah yang penting. Kerangka pemikiran dapat membantu penulis 

dengan menampilkan bagan dan sebagai petunjuk pembaca agar dapat 

mengetahui arah penelitian. 

Bagan 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Hipotesis 

 

 

 

 

 

E. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian yang mana rumusan masalah penelitian dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan.
30

 Menurut Arikunto Hipotesis adalah jawaban 

                                                           
30 Ibid, h. 64 

Efektivitas Program 

Ekonomi Produktif 

(X) 

Perkembangan Usaha 

Mikro Mustahik  (Y) 

 

Efektivitas Program Ekonomi Produktif Laznas Pertamina Hulu Rokan (PHR) 

North Area Terhadap Perkembangan Usaha Mikro Mustahik Di Kecamatan 

Mandau Kabupaten Bengkalis 

1. Ketepatan  

Penggunaan dana 

2. Sosialisasi  Program 

3. Pembinaan 

4. Pendampingan 

 

1. Peningkatan  modal 

usaha 

2. Peningkatan 

Pengetahuan  

Program 

3. Peningkatan 

Spritual Keagamaan 

4. Peningkatan 

Kemandirian 
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sementara terhadap masalah penelitian lalu hipotesis dirumuskan untuk 

menghubungkan dua variabel yaitu variabel penyebab dan variabel akibat 

dan juga menggambarkan satu  variabel dari dua sampel.
31

 Pengolahan data 

dilakukan dengan menggunakan SPSS (Statistikal Product and Service 

Solution) Versi 24. 

Adapun Rumusan Hipotesa Alternatif (Ha) dan Hipotesa Nihil (Ho) 

yang diterapkan yaitu: 

Ha : Terdapat Efektivitas Program Ekonomi Produktif Laznas 

Pertamina Hulu Rokan (PHR) North Area Terhadap 

Perkembangan Usaha Mikro Mustahik Di Kecamatan Mandau 

Kabupaten Bengkalis 

Ho : Tidak Terdapat Efektivitas Program Ekonomi Produktif Laznas 

Pertamina Hulu Rokan (PHR) North Area Terhadap 

Perkembangan Usaha Mikro Mustahik Di Kecamatan Mandau 

Kabupaten Bengkalis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
31 Anshori, Muslich dan Iswati, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Surabaya : Pusat 

Penerbitan dan Percetakan UNAIR, 2009), h.  44 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Adapun jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah metode 

Kuantitatif. Menurut Sugiyono Metode Kuantitatif adalah metode penelitian 

yang berlandaskan filsafat Positivisme yang digunakan untuk  meneliti  

pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan 

untuk menguji hipotesa yang telah ditentukan.
32

 Metode Kuantitatif 

merupakan metode penelitian yang menggunakan data dengan cara atau 

teknik statistik. Data tersebut berupa angka atau skor biasanya diperoleh 

dengan menggunakan alat pengumpulan data dengan jawaban berupa 

rentang skor atau pertanyaan yang diberi bobot. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Mandau Kabupaten 

Bengkalis. Adapun waktu pelaksanaan penelitian selama 6 bulan. Dari bulan 

April sampai Juni 2022 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang ada dalam wilayah 

penelitian. Menurut Sugiyono Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek /subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti dan kemudian ditarik kesimpulannya.
33

 Jadi 

populasi adalah keseluruhan objek/subjek yang ada di wilayah penelitian.  

Adapun populasi pada penelitian ini ialah Mustahik yang tersebar di 

Kecamatan Mandau yang memperoleh manfaat program Ekonomi 

Produktif yang berjumlah 152 orang. 

                                                           
32 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), h. 8 
33 Ibid, h. 80 
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2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

olehpopulasi.
34

 Dalam penelitian ini menggunakan penetapan sampel 

melalui Purposive Random Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 

dengan pertimbangan tertentu.
35

 

Rumus Perhitungan Sampel menggunakan Rumus Slovin sebagai 

berikut: 

n  = 
 

     
 

Keterangan : 

n = Sampel 

N = Jumlah Populasi 

E = Persentase Kesalahan Sampel, a = 0,1 ( 10%) 

Sehingga sampel yang dapat diamati : 

n = 
 

    
 

n  = 
   

             
 

n = 60,3 

Berdasarkan hasil rumus Slovin diatas diperoleh 60,3 sampel maka 

dibulatkan menjadi  60 sampel.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data mempunyai ciri spesifik 

bila dibandingkan dengan teknik yang lain. yaitu wawancara dan kusioner. 

Menurut Sutrisno Hadi observasi merupakan suatu proses komplek suatu 

proses yang kompleks suatu proses tersusun dari dua proses-proses 

pengamatan dan ingatan.
36

 

                                                           
34 Ibid, h. 81 
35 Ibid, h. 85 
36 Ibid, h. 145 
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Observasi adalah proses pengamatan penelitian dalam mengamati 

kondisi dan keadaan objek penelitian sehingga mendapat gambaran dari 

secara jelas tentang kondisi penelitian. 

2. Kusioner (Angket) 

Kusioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada respoden 

untuk dijawab. Kusioner adalah teknik yang digunakan untuk memperoleh 

data dengan mengajukan pertanyaan kepada pihak-pihak yang 

berhubungan dengan penelitian. Pada kusioner ini menggunakan skala 

likert. Skala  linkert  digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 

persepsi seseorang atau kelompok tentang  fenomena sosial.
37

 Adapun 

pemyajikan nilai-nilai dengan alternative jawaban sebagai berikut : 

a. Untuk jawaban  Sangat Setuju (SS) diberi skor 5 

b. Untuk jawaban Setuju (S) diberi skor 4 

c. Untuk jawaban Cukup Setuju ( CS) diberi skor 3 

d. Untuk jawaban Tidak Setuju (TS) diberi skor 2 

e. Untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1 

Adapun jumlah pertanyaan pada angket  penelitian ini yaitu pada 

variabel X pertanyaan berjumlah 14 dan pada variabel Y pertanyaan 

berjumlah 14. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa studi dokumen seperti gambar, karya-karya, tulisan, catatan, buku, 

surat, majalah dan sebagainya. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

data dari internet, buku, foto dan sebagainya yang berhubungan dengan 

penelitian penulis peroleh dari Laznas Pertamina  Hulu Rokan (PHR) 

North Area. 

 

 

                                                           
37 37 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), h. 93 
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E. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

Uji Validitas adalah ketetapan atau kecermatan suatu instrument 

dalam mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas diperoleh dengan 

cara mengkorelasi setiap skor indikator dengan total skor variabel. 

Selanjutnya hasil korelasi dibandingkan dengan nilai kritis pada taraf  

signifikan 0,05. Pengukuran dikatakan valid jika mengukur tujuannya 

dengan nyata dan benar. Berikut kriteria pengujian Validitas : 

a. Jika r hitung  ≥   r tabel  ( uji 2 sisi dengan sig 0,05) maka instrument 

atau item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total maka 

dinyatakan valid 

b. Jika r hitung  ≤  r tabel (uji 2 sisi 0,05) maka instrument atau item-item 

pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total maka 

dinyatakan tidak valid. 

2. Uji Reabilitas 

Uji Reabilitas adalah konsistensi atau kestabilan skor suatu instrument 

penelitian terhadap individu yang sama dan diberikan dalam waktu berbeda. 

Uji reabilitas bertujuan untuk mengetahui konsisten, jika pengukuran 

tersebut diulang. Untuk uji reabilitas menggunakan teknik Gutman splif half 

confficient, dimana suatu instrumen dapat dikatakan handal (reliabel) bila 

nilai Guttman Splif Half Confficient ≥ r  tabel.
38

 

3. Uji Normalitas 

Uji Normalitas adalah uji untuk bertujuan normal atau tidaknya suatu 

distribusi data. Pada dasarnya, uji normalitas alah membandingkan antara 

data dan data berdistribusi normal yang memiliki mean dan standar deviasi 

yang sama dengan data kita. Uji normalitas menjadi hal penting salah satu 

syarat pengujian parametric-test (Uji Parametrik) adalah data harus memilki 

distribusi normal. 

                                                           
38 Riduan Start, Pengantar Statistik untuk Penelitian Pendidikan Sosial, Ekonomi, 

Komunikasi dan Bisnis,( Bandung: Alfabeta, 2013), h.348 
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Dalam penelitian ini menggunakan uji kolmogrov smirnov dengan 

spss one-sample kolmogrov-Smirnov Trst dalam melihat normalitas suatu 

data. 

F. Teknik Analisis Data  

Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan uji statistik koefisen korelasi dengan menggunakan beberapa 

cara sebagai berikut : 

1. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis ini menganalisa data penelitian mengetahui Efektivitas 

Program Ekonomi Produktif Laznas Pertamina Hulu Rokan terhadap 

perkembangan Usaha Mikro Mustahik di Kecamatan Mandau Kabupaten 

Bengkalis. Rumus bentuk persamaan Linear sederhana sebagai berikut : 

 Y = a + Bx 

 

Keterangan : 

Y= Variabel tidak bebas atau variable terikat 

X= Nilai Variabel bebas 

a = Nilai Interpect Konstan atau harga Y bila X=0 

b = Koefisien Regresi, yaitu angka peningkatan atau penurunan variabel 

dependen yang didasarkan pada Variabel Independen Bila b (+) naik maka 

naik dan bila b (-) maka terjadi penurunan. 

2. Koefisien Korelasi 

Keofisien Korelasi adalah bilangan yang digunakan yang bertujuan 

untuk mengetahui kuat, sedang dam lemahnya korelasi diantara variabel 

yang sedang diteliti.
39

 Metode koefisien korelasi ini bertujuan untuk 

menentukan besaran yang menyatakan bagaimana kuat suatu variabel  

dengan variabel lain. Adapun teknik analisis data yang penulis gunakan 

dalam meneliti menggunakan kuantitatif, dengan menjelaskan 

permasalahan yang diteliti dalam bentuk angka dengan rumus correlasi 

Product Moment dengan bantuan aplikasi SPSS Versi 24. 

                                                           
39 Hartono, Statistik Untuk Penelitian, ( Pekanbaru : Pustaka Belajar, 2004), h. 76 
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Tabel 3.1 

Interprestasi Koefisien Korelasi Nilai r 

Interval Koefisien Tingkat Pengaruh 

0,80-1,000 Sangat Kuat 

0,60-0,799 Kuat 

0,40-0,599 Cukup Kuat 

0,20-0,399 Rendah 

0,00-0,199 Sangat rendah 

Metode ini bertujuan untuk menentukan suatu besaran yang 

menyatakan seberapa kuat pengaruh suatu variabel dengan variabel 

lainnya.  Teknik analisa data yang penulis gunakan adalah deskriptif 

kuantitatif menjelaskan permasalahan yang diteliti dengan angka-angka 

dengan rumus correlasi product moment dengan menggunakan SPSS Versi 

24.



 
 

43 
 

BAB IV 

GAMBARAN UMUM PENELITIAN 

A. Sejarah Singkat Kecamatan Mandau 

Kecamatan Mandau awalnya berada di Muara Kelatan yang saat ini 

di wilayah Kabupaten Siak yaitu Kecamatan Sungai Mandau. Pada tahun 

1960 kantor pemerintahan Kecamatan Mandau di pokok jengkol 

(Lingkungan Kantor Lurah Batang Serosa dan sekarang menjadi kantor 

KUA). Lalu pada tahun 1977 Kantor Kecamatan Mandau pindah ke kantor 

sekarang di jalan Sudirman No. 56 Duri. 

Kecamatan Mandau merupakan Kecamatan tertua yang bersamaan 

terbentuknya dengan Kabupaten Bengkalis berdasarkan UU Nomor 12 

Tahun 1956 tentang pembentukan Daerah Otonom Kabupaten dalam 

Lingkungan Daerah Provinsi Sumatera Tengah. 

Pada tahun 2017 Kecamatan Mandau dimekarkan menjadi dua 

yairu Kecamatan Mandau dan Kecamatan Bathin  Solapan. Awalnya 

Kecamatan Mandau memiliki 24 kelurahan/Desa antara  lain Kelurahan 

Air Jamban, Babusssalam, Balik Alam, Duri Timur, Batang Serosa, Gajah 

Sakti, Pematang Pudu, Talang Mandi, Duri Barat, Desa Bathin Betuah dan  

Harapan Baru. Kemudian Kelurahan yang masuk di Kecamatan Mandau 

antara lain : Desa Air Kulim, Balai Makam, Bathin  Sobanga, Boncah 

Mahang, Buluh Manis, Bumbung, Kesumbo Ampai, Pamesi, Pematang 

Obo, Petani, Sebangar, Simpang Padang dan Tambusai  Batang Dui. 

1. Geografis Kecamatan Mandau 

Kecamatan Mandau terbentang Kecamatan Mandau  terbentang 

antara 0°56’12’’LU dan 100°56’10’’BT – 101°43;26’’ BT. Ibu kotanya 

Duri merupakan kecamatan di Kabupaten Bengkalis paling besar ketiga 

berdasarkan luas wilayah setelah kecamatan Pinggir dan Kecamatan Bukit 

Batu luasnya mencapai 937,42 Km2. Secara topografis wilayah 

Kecamatan Mandau berbentuk datar dan keseluruhannya adalah daratan. 

Kecamatan Mandau  berbatasan dengan : 

- Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Bathin Solapan 
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- Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Bukit  Batu 

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Pinggir 

- Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Rokan Hulu  dan Rokan 

Hilir 

Tabel 4.1 

Luas Wilayah Menurut Kelurahan/Desa di Kecamatan Mandau 

NO KELURAHAN/DESA LUAS (KM2) PERSENTASE 

1 Air Jamban 50 KM² 32,25% 

2 Babussalam 8 KM² 5,16% 

3 Balik Alam 6 KM² 3,87% 

4 Batang Serosa 6 KM² 3,87% 

5 Duri Barat 14 KM² 9,03% 

6 Duri Timur 6 KM² 3,87% 

7 Gajah Sakti 20 KM² 12,90% 

8 Pematang Pudu 25 KM² 16,12% 

9 Talang Mandi 20 KM² 12,90% 

10 Harapan Baru 14 KM² 9,03% 

11 Batin Betuah 11 KM² 7,09% 

Jumlah 155 KM² 100% 

 

2. Kondisi Penduduk 

Penduduk asli di Kecamatan Mandau adalah suku Sakai dan Suku 

Melayu. Menurut Refistrasi Disdukcapil (Jiwa) jumlah penduduk  di 

Kecamatan Mandau  tahun 2019 yakni 150.806 jiwa. Adapun jumlah Laki-

laki sebanyak 77.297 dan perempuan sebanyak 73.509 Jiwa. 

Kelurahan yang paling banyak penduduknya adalah Kelurahan  Air 

Jamban yakni 43.931 Jiwa dan kelurahan yang paling sedikit penduduknya 

adalah Batang Serosa yakni 2.886 Jiwa. 
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3. Sarana dan Prasarana Kecamatan Mandau 

Tabel 4.2 

Sarana dan Prasarana di Kecamatan Mandau 

No Sarana  dan Prasarana Jumlah 

1 Sekolah/Negeri (SD,SMP,SMA) 171 

2 Rumah Sakit 6 

3 Mesjid 114 

4 Hotel 9 

5 SPBU 2 

6 Sarana Olahraga 20 

7 Bank 13 

8 Gereja 12 

Kecamatan Mandau memiliki sarana dan prasarana mulai dari 

pendidikan yang terdiri dari SD, SMP, SMA berjumlah 171, Rumah Sakit 

terdari dari Rumah sakit Umum Kecamatan Mandau dan beberapa rumah 

sakit swasta lainnya, Mesjid dengan jumlah 114, Hotel berjumlah 9 

bangunan, Spbu berjumlah 2 yaitu Spbu yang berada dijalan Hangtuah dan di 

jalan Jenderal Sudirman, Sarana Olahraga yang berjumlah 20 bangunan, 

fasilitas Bank berjumlah 13 sampai Gereja berjumlah 12 bangunan. 

B. Sejarah  Singkat Laznas Pertamina Hulu Rokan (PHR) North Area 

Lembaga Amil Zakat (LAZNas) Pertamina Hulu Rokan North area 

merupakan lembaga yang menfokuskan pada perkhidmatan dan pelayanan 

dalam menjalankan kewajiban yakni berkhidmat kepada Muzakki  dan 

mustahik dengan mempermudah pelaksanaan pembayaran zakat dengan 

mengangkat harkat dan martabat kemanusiaan mustahik yang bertumpu 

dengan dana zakat, infaq, shadaqah dan waqaf (Ziswaf) serta dana 

kemanusiaan lainnya. Khususnya dari lingkungan karyawan muslim Chevron 

yang meliputi cabang Chevron indonesia. 

Laznas Chevron telah lama berdiri dan berkembang dengan nama 

BCD atau  Bazis Mall Caltex Duri. Laznas Pertamina Hulu Rokan North Area 

Duri-Dumai merupakan peralihan dari Laznas Chevron pada bulan Agustus 
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tahun 2021 yang sekarang berada di Jalan Aman Kelurahan Pematang Pudu  

Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis, Riau 28784. Laznas pertamina 

Hulu Rokan saat ini memiliki program ekonomi produktif, program dakwah, 

program kemanusiaan, program kesehatan dan  program pendidikan. Adapun 

distrik Laznas tersebar di 8 daerah di Indonesia yaitu Duri-Dumai, Minas, 

Rumbai, Balik papan, Bogor, Garut dan Jakarta. 

Legalitas dari Laznas dengan akta notaris Wahyu Nuraini S.H No. 34 

Tanggal 28 April 2008. NPWP : 02.816.712.0-007.000.
40

 

Dasar-dasar pendirian: 

1) UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 38 TAHUN 

1999 TENTANG PENGELOLAAN ZAKAT 

“Setiap warga negara Indonesia yang beragama Islam dan mampu atau 

badan yang dimiliki oleh orang muslim berkewajiban menunaikan 

zakat” 

2) UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 17 TAHUN 

2000 TENTANG PERUBAHAN KETIGA ATAS UNDANG-

UNDANG NOMOR 7 TAHUN 1993 TENTANG PAJAK 

PENGHASILAN 

“yang tidak termasuk sebagai objek pajak adalah : bantuan 

sumbangan, termasuk zakat yang diterima oleh badan amil zakat atau 

lembaga amil zakat yang disahkan oleh pemerintah dan para penerima 

zakat” 

3) PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA NOMOR 18 

TAHUN 2009 TENTANG BANTUAN ATAU SUMBANGAN 

TERMASUK ZAKAT ATAU SUMBANGAN KEAGAMAAN YANG 

SIFATNYA WAJIB YANG DIKECUALIKAN DARI OBJEK PAJAK 

PENGHASILAN. 

“Bantuan atau sumbangan yang ada termasuk ke dalam bagian zakat 

dan sumbangan keagamaan yang sifatnya wajib bagi agama islam 

                                                           
40 http://www.laznaschevron.org/profil/. Diakses pada tanggal 26 Maret 2022 pukul 

11.40 
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yang diakui di indonesia, dikecualikan sebagai objek pajak 

pengahasilan sepanjang tidak adanya hubungan dengan usaha 

pekerjaan, kepemilikan ataupun penugasan diantara pihak-pihak yang 

bersangkutan. 

1. Visi Dan Misi Laznas Pertamina Hulu Rokan (PHR) North Area 

1) Visi 

Menjadi lembaga Amil  Zakat, infaq,Shadaqah dan waqaf yang 

dipercaya muzakki karyawan muslim rokan dan mustahik 

disekeliling daerah karena amanah, profesional dan kinerjanya untuk 

membersihkan harta muzakki dan mengangkat derajat mustahik 

2) Misi 

Laznas Pertamina Hulu Rokan sebagai Amil Zakat, Infaq, 

Shadaqah dan Waqaf, memiliki misi yaitu mengumpulkan, 

mengelola dan mendisribusikan. 

3) Motto 

“Berkhidmat pada Muzakki dan Mustahik. 

2. Program-Program Laznas Pertamina Hulu Rokan  (PHR) north-

area 

1) Program Ekonomi Produktif 

Program ini adalah layanan keuangan untuk usaha para 

mustahik dengan sistem bantuan dengan meningkatkan pemberian 

bantuan sampai bisa mandiri dengan rangkaian kegiatan pemberian 

bantuan modal usaha mandiri, bantuan modal usaha kelompok dengan 

mengadakan kegiatan pembinaan dan pendampingan bagi kelanjutan 

usaha. 
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Tabel 4.3 

Nama, Jenis Usaha dan Jumlah besaran Bantuan Mustahik Penerima 

Manfaat Program Ekonomi  Produktif Tahun 2021 di Kecamatan Mandau 

tergolong responden 

No Nama  Jenis Usaha Jumlah Bantuan 

1 Mayetti Barang Harian Rp. 1.500.000 

2 Efni Wati Barang Harian Rp.  500.000 

3 Indrawati Barang Harian Rp. 2.500.000 

4 Nurlela Barang Harian Rp. 1.000.000 

5 Syafridawati Barang Harian Rp. 500.000 

6 
Linda 

Darmayeni 
Barang Harian Rp. 1.000.000 

7 Siti Aisyah Barang Harian Rp. 1.000.000 

8 Nurhalimah Barang Harian Rp. 1.000.000 

9 Musna Barang Harian Rp. 1.500.000 

10 Marlis Barang Harian Rp. 500.000 

11 Arnida Barang Harian Rp. 500.000 

12 Melati Barang Harian Rp. 500.000 

13 Nurlehati Barang Harian Rp. 500.000 

14 Erlina Barang Harian Rp. 1.000.000 

15 Nurbaya Barang Harian Rp. 1.000.000 

16 Dian Maharani Barang Harian Rp. 500.000 

17 Yurnalis Barang Harian Rp. 1.500.000 

18 Asni Barang Harian Rp. 1.000.000 
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19 Deddy Barang Harian Rp. 1.000.000 

20 Dedi Bahrial Barang Harian Rp. 1.000.000 

21 Ermanto Barang Harian Rp. 1.000.000 

22 Fitri Yeni Barang Harian Rp. 1.000.000 

23 Erisman Barang Harian Rp. 1.000.000 

24 Jefri jerofa Barang Harian Rp. 1.000.000 

25 Kasri Barang Harian Rp. 1.000.000 

26 Afrizal Barang Harian Rp. 1.500.000 

27 Depi Barang Harian Rp. 1.500.000 

28 Edi Saputra  Barang Harian Rp. 1.500.000 

29 
Nurmaini 

Rasyid 
Barang Harian Rp. 1.500.000 

30 Romi Chandra Barang Harian Rp. 1.500.000 

31 Asma Tadun Barang Harian Rp. 2.000.000 

32 Mzen Barang Harian Rp. 1.500.000 

33 Erlena Barang Harian Rp. 2.000.000 

34 Fitri Arianti Barang Harian Rp. 2.000.000 

35 Musrijal Barang Harian Rp. 2.000.000 

36 Efniza Barang Harian Rp. 500.000 

37 Eva Barang Harian Rp. 1.500.000 

38 Jannaris Barang Harian Rp. 2.000.000 
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39 Mar Bin Yenni Barang Harian Rp. 500.000 

40 Fitrilina Jualan  Lontong Rp. 1.000.000 

41 Mainidar Jualan  Lontong Rp. 1.000.000 

42 Yenni Jualan  Lontong Rp. 2.000.000 

43 Badariah Jualan  Lontong Rp. 500.000 

44 Jumniati Jualan Gorengan Rp. 1.500.000 

45 Afrizon Jualan Gorengan Rp. 1.000.000 

46 Kasmawati Jualan Gorengan Rp. 1.000.000 

47 Mirda Paneta Jualan Gorengan Rp. 1.000.000 

48 Fuaziah Jualan Gorengan Rp. 1.000.000 

49 Era Jualan Kue Rp. 1.000.000 

50 Sumiatun Jualan Kue Rp. 500.000 

51 Zuryanti Jualan Kue Rp. 500.000 

52 Supriatin Jualan Kue Rp. 500.000 

53 Halimah Jualan Kue Rp. 1.000.000 

54 Jannah Jualan Kerupuk Rp. 1.500.000 

55 Huryanti Jualan Kerupuk Rp. 2.500.000 

56 Ade Jualan Pakaian Online Rp. 1.000.000 
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57 Tuliyah  Jualan Pakaian Online Rp. 500.000 

58 Amini Jualan Pakaian Online Rp. 500.000 

59 Aprizal Jualan Sayuran Rp. 1.500.000 

60 Dulhadi Jualan Sayuran Rp. 500.000 

Sumber : Data  Penerima Bantuan Laznas PHR  North Area Tahun 2021 

 Berdasarkan data diatas bahwa terdapat 39 mustahik yang memiliki usaha 

barang harian, 4 mustahik yang memiliki usaha jualan lontong, 5  mustahik yang 

memiliki usaha jualan gorengan, 5 mustahik yang memiliki usaha jualan kue, 2 

mustahik yang memiliki usaha jualan kerupuk, 2 mustahik yang memiliki usaha 

jualan pakaian online dan  2 mustahik yang memiliki usaha jualan sayuran. 

 Pada mekanisme penyaluran bantuan modal usaha mustahik menerima 

modal awal sebesar Rp. 500.000 sebagai Tahap  I, adapun tahap II sebesar Rp. 

1.000.000, tahap III sebesar Rp. 1.500.000, tahap IV sebesar Rp. 2.000.000 dan 

tahap V sebesar Rp. 2.500.000. berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa terdapat 

16 mustahik yang menerima bantuan modal usaha tahap I  Sebesar Rp. 500.000, 

22 mustahik menerima bantuan modal usaha tahap II sebesar Rp. 1.000.000, 14 

mustahik menerima bantuan modal  usaha tahap III sebesar Rp. 1.500.000, 6 

mustahik menerima bantuan modal usaha tahap IV  sebesar Rp. 2.000.000 dan 2 

mustahik menerima bantuan modal usaha tahap V sebesar Rp. 2.500.000. 

 Penyaluran bantuan modal usaha ini mustahik tidak dibebani dengan 

pinjaman melainkan dianjurkan untuk  menabung sesuai dengan jangka waktu 

yang telah disepakati. Tujuan menabung ini apabila tabungan mustahik jumlah 

sama dengan penerima bantuan awal maka akan memperoleh peningkatan 

penerima bantuan modal usaha pada tahap  selanjutnya. 

2) Program Kesehatan 

Program kesehatan dengan rangkaian kegiatan khitanan massal, bantuan 

persalinan ibu hamil, operasi bibir sumbing, bantuan obat-obatan. 
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3) Program Pendidikan 

Program bantuan pendidikan dengan rangkaian kegiatan bantuan biaya 

sekolah bagi  Siswa  SD, SMP, dan SMA. Program ini diselenggarakan untuk 

membantu orang tua yang kesulitan untuk membiayai pendidikan anak-

anaknya. Pendidikan kesetaraan untuk anak-anak yang putus sekolah. 

4) Program Kemanusiaan 

Program kemanusiaan dengan rangkaian kegiatan bantuan kepada 

korban bencana alam, korban bencana kebakaran,  

5) Program Dakwah 

Program dakwah dengan rangkaian kegiatan mengadakan pembinaan 

pada muallaf, ceramah ramadhan bagi masyarakat khusus diperdesaan, 

pembinaan penerima manfaat bantuan modal usaha dan program  tebar dai 

pedalaman. 

3. Struktur Organisasi Laznas Pertamina Hulu Rokan 

Adapun Struktur organisasi pengelola zakat Karyawan Muslim Rokan  

1) Manajer Operasional  : Rahayudin Manurung 

2) Ka Administrasi & Keuangan : Zulfadli Adzhim, A.md 

3) Ka. PKBM  Dumai Juara : Yopie Andesman, S.Pd 

4) Ka. PKBM BEE Star  : M. Fahmi H 

5) Ka. Project dan Pengembangan Usaha Binaan  : Syahrul Ilham, S.sos.I 

6) Ka. Program dan Pemberdayaan : Jufriadi, ST 

7) Ka. Dakwah dan Pembinaan  : Gendrianto, S.sos. I 

8) Ka. BMT Islam Berdaya Mandiri : Rafiatul Putra 

 

 

 

 

 

 

 

 



53 
 

 
 

Bagan 4.1 

Struktur Organisasi LAZnas PHR North Area 

(DURI-DUMAI) 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

terdapat Efektivitas Program Ekonomi Produktif Laznas Pertamina Hulu 

Rokan terhadap Perkembangan Usaha Mikro Mustahik di Kecamatan 

Mandau Kabupaten Bengkalis sebesar 0,767 (76,7%) yang berada pada 

interval 0,60-0,799 maka antara Variabel X (Efektivitas Program Ekonomi 

Produktif) terhadap Variabel Y (Perkembangan Usaha Mikro Mustahik) 

termasuk korelasi yang signifikan dalam ketegori kuat berpengaruh dengan 

koefisien determinasi sebesar 0,588 atau (58,8%). Hal ini menunjukkan 

bahwa persentase Efektivitas Program Ekonomi Produktif Terhadap 

Perkembangan Usaha Mikro Mustahik sebesar 58,8% artinya Program 

Ekonomi Produktif efektif terhadap Perkembangan Usaha Mikro Mustahik. 

Sehingga permasalahan yang dilatarbelakangi oleh Program 

ekonomi produktif yang memberikan bantuan modal usaha, pembinaan dan 

pendampingan dengan tujuan meningkatkan usaha. Dimana kenyataan 

dilapangan masih terdapat mustahik yang usahanya belum berkembang 

bukan disebabkan tidak efektifnya program ekonomi produktif. Itu artinya 

penyebab permasalahan tersebut belum diketahui dan bisa disebabkan oleh 

faktor lain. 

Oleh sebab itu dapat ditarik kesimpulan bahwa Ha di terima dan Ho 

ditolak yang berarti terdapat Efektivitas Program Ekonomi produktif Laznas 

Pertamina Hulu Rokan (PHR) North Area  Terhadap Perkembangan Usaha 

Mikro Mustahik di Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis.  
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B. Saran 

Dari hasil penelitian yang dilakukan maka berdasarkan hasil 

pengamatan penulis menyampaikan saran sebagai berikut: 

1. Agar ketepatan penggunaan dana efektif, sebaiknya pihak Laznas 

membuat kriteria khusus bagi calon penerima program ekonomi 

produktif sehingga nantinya ketepatan sasaran program ekonomi 

produktif akan semakin terarah kepada mustahik yang memang layak 

untuk memperoleh bantuan modal usaha. 

2. Sosialisasi tentang program ekonomi produktif oleh pihak Laznas perlu 

diperjelas dan dipahami oleh mustahik agar bantuan modal usaha yang 

diberikan tidak digunakan untuk kebutuhan pribadi namun untuk 

keperluan usaha. 

3. Diharapkan kepada pihak Laznas agar tercapainya tujuan dari program 

ekonomi produktif untuk mendongkrak usaha mustahik yaitu dengan 

meningkatkan jumlah pemberian bantuan modal usaha. 

4. Diharapkan kepada pembina dan pendamping agar selalu mengawasi dan 

melakukan pemantauan rutin terhadap perkembangan usaha mustahik. 

5. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih 

mendalam mengenai pelaksanaan pembinaan dan pendampingan dari 

Program ekonomi produktif dalam meningkatkan perekonomian 

mustahik.
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Lampiran 1 : Kisi- Kisi Instrumen 

JUDUL VARIABE

L 

INDIKATOR SUB 

INDIKATOR 

ITE

M 

ALAT 

PENGUMP

ULAN 

DATA 

Efektivita

s Program 

Ekonomi 

Produktif 

Laznas 

Pertamina 

Hulu 

Rokan 

Terhadap 

Perkemba

ngan 

Usaha 

Mikro 

Mustahik 

Di 

Kecamata

n  

Mandau 

Kabupate

n 

Bengkalis 

Efektivitas 

Program 

Ekonomi 

Produktif 

(X) 

1. Ketepatan 

Penggunaa

n dana 

1. Penyaluran 

bantuan 

sesuai 

dengan 

ketentuan 

2. Bantuan 

modal 

digunakan 

unuk 

keperluan 

usaha 

1,2,3,

4 

Angket 

2. Sosialisasi 

Program 

1. Metode 

penyampai

an 

sosialisasi 

program 

2. Media 

sosialisasi 

3. Informasi 

tentang 

Program 

ekonomi 

produktif 

5,6,7 Angket 

3. Pembinaan 1. Metode 

pembinaa 

2. Waktu 

pelaksanaa

n 

pembinaan 

8,9,10 Angket 

4. Pendampin

gan 

1. Pemberian 

motivasi 

dan arahan 

2. Pemantaua

n tabungan 

3. Kunjungan 

tempat 

usaha 

11,12,

13,14 

Angket 

Perkemban

gan Usaha 

Mikro 

1. Peningkata

n modal 

usaha 

1. Besaran 

modal yang  

diterima 

1,2,3,

4 

Angket 



 
 

 
 

Mustahik 

(Y) 

mustahik 2. Pemanfaata

n modal 

usaha 

2. Peningkata

n 

pengetahua

n Program 

1. Pengetahua

nmustahik 

tentang 

pengajuan 

program 

ekonomi 

produktif 

2. Pengetahua

n mustahik 

tentang 

pelaksanaa

n program 

ekonomi 

produktif 

3. Pemahama

n mustahik 

dalam 

pemanfaat 

bantuan 

yang 

diberikan 

5,6,7,

8 

Angket 

3. Peningkata

n Spritual 

Keagamaan 

1. Mampu 

meningkatk

an ertos 

kerja 

2. Pengetahua

n 

berwirausa

ha yang 

baik dan 

benar 

3. Membentu

k karakter 

kepribadian 

yang 

bertanggun

g jawab 

9,10,1

1 

Angket 

4. Peningkata

n 

Kemandiria

n 

1. Meningkat

kan 

Kesadaran 

Mustahik 

2.  Mampu 

menghasilk

12,13,

14 

Angket 



 
 

 
 

an Produk 

3. Berkemban

gnya usaha 

mustahik 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 : Kusioner Penelitian 

KUSIONER INSTRUMEN PENELITIAN 

EFEKTIVITAS PROGRAM EKONOMI PRODUKTIF LAZNAS 

PERTAMINA HULU ROKAN (PHR) TERHADAP PERKEMBANGAN 

USAHA MIKRO MUSTAHIK DI  KECAMATAN MANDAU KABUPATEN 

BENGKALIS 

I. Identitas Penelitian 

1. Nama Penelitian : Yola Helfinda 

2. Jurusan   : Pengembangan Masyarakat Islam 

3. Fakultas  : Dakwah dan Komunikasi 

4. Universitas   : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

5. Judul Penelitian : Efektivitas Program Ekonomi Laznas Pertamina 

Hulu Rokan (PHR) Terhadap Perkembangan Usaha Mikro Mustahik Di 

Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis  

6. Kepentingan : Penyusunan Karya Ilmiah / Skripsi untuk 

memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos). 

II. Identitas Responden  

1. Nama Responden   :  

2. Jenis  Kelamin    : 

3. Umur Responden   : 

4. Jenis Usaha Responden  : 

5. Besaran Bantuan yang diterima : 

6. Pendapatan sebelum menerima bantuan : 

7. Pendapatan setelah menerima bantuan : 

III. Petunjuk Pengisian   

Berilah tanda lingkari (O) pada salah satu alternatif jawaban yang menurut 

Bapak/ibu paling tepat pada alternative jawaban yang telah tersedia 

 

 



 
 

 
 

Variabel X : Efektivitas Program Ekonomi Produktif  

1. Program ekonomi produktif diperuntukkan kepada orang yang berhak 

menerima zakat 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Cukup Setuju 

d. Tidak  Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

2. Mustahik memanfaatkan bantuan modal usaha untuk keperluan usaha  

a. Sangat setuju 

b. Setuju  

c. Cukup setuju 

d. Tidak setuju  

e. Sangat Tidak setuju   

3. Program ekonomi produktif diberikan hanya untuk yang sudah 

memiliki usaha 

a. Sangat setuju 

b. Setuju  

c. Cukup setuju 

d. Tidak setuju  

e. Sangat Tidak setuju   

4. Penyaluran bantuan modal usaha sudah memenuhi dengan pesyaratan 

dan ketentuan dari program ekonomi produktif 

a. Sangat setuju 

b. Setuju  

c. Cukup setuju 

d. Tidak setuju  

e. Sangat Tidak setuju   

5. Pihak laznas melakukan sosialisasi program ekonomi produktif yang 

disampaikan dengan baik dan jelas 



 
 

 
 

a. Sangat setuju 

b. Setuju  

c. Cukup setuju 

d. Tidak setuju  

e. Sangat Tidak setuju   

6. Mustahik mengetahui informasi terkait pengajuan program ekonomi 

produktif sehingga memenuhi persyaratan 

a. Sangat setuju 

b. Setuju  

c. Cukup setuju 

d. Tidak setuju  

e. Sangat Tidak setuju   

7. Proses untuk pengajuan program ekonomi produktif sampai dengan 

pemberian bantuan berjalan dengan lancar 

a. Sangat setuju 

b. Setuju  

c. Cukup setuju 

d. Tidak setuju  

e. Sangat Tidak setuju   

8. Pihak laznas mengadakan pembinaan dengan metode yang 

disampaikan dengan baik dan jelas 

a. Sangat setuju 

b. Setuju  

c. Cukup setuju 

d. Tidak setuju  

e. Sangat Tidak setuju   

9. Mustahik penerima manfaat program ekonomi produktif selalu  

mengikuti kegiatan pembinaan 

a. Sangat setuju 

b. Setuju  

c. Cukup setuju 



 
 

 
 

d. Tidak setuju  

e. Sangat Tidak setuju   

10. Pihak laznas mengadakan kegiatan pembinaan 2 kali dalam sebulan 

sesuai dengan ketentuan 

a. Sangat setuju 

b. Setuju  

c. Cukup setuju 

d. Tidak setuju  

e. Sangat Tidak setuju   

11. Pihak laznas memberikan motivasi dan arahan cara mengelola usaha 

yang baik 

a. Sangat setuju 

b. Setuju  

c. Cukup setuju 

d. Tidak setuju  

e. Sangat Tidak setuju   

12. Pihak laznas selalu memberikan solusi dalam permasalahan usaha 

a. Sangat setuju 

b. Setuju  

c. Cukup setuju 

d. Tidak setuju  

e. Sangat Tidak setuju   

13. Pihak laznas melakukan pemantauan buku tabung mustahik 

a. Sangat setuju 

b. Setuju  

c. Cukup setuju 

d. Tidak setuju  

e. Sangat Tidak setuju  

14. Pihak laznas melakukan kunjungan usaha mustahik 2 kali dalam 

sebulan secara rutin dan sesuai kesepakatan 

a. Sangat setuju 



 
 

 
 

b. Setuju  

c. Cukup setuju 

d. Tidak setuju  

e. Sangat Tidak setuju 

Variabel Y : Perkembangan Usaha Mikro Mustahik 

1. Dengan besaran bantuan modal usaha yang diterima cukup untuk 

keperluan usaha 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Cukup setuju  

d. Tidak setuju 

e. Sangat Tidak setuju 

2. Bantuan modal usaha yang diterima dimanfaatkan untuk membeli 

bahan dan alat keperluan usaha 

a. Sangat setuju 

b. setuju 

c. Cukup setuju  

d. Tidak setuju 

e. Sangat Tidak setuju 

3. Tambahan modal digunakan untuk membeli bahan baku guna  

meningkatkan produksi 

a. Sangat setuju 

b. Setuju  

c. Cukup setuju 

d. Tidak setuju  

e. Sangat Tidak setuju   

4. Dengan modal yang diberikan oleh pihak Laznas Pertamina Hulu 

Rokan (PHR) menjadikan mustahik dapat mengembangkan usaha  

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 



 
 

 
 

c. Cukup Setuju 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

5. Sosialisasi program ekonomi produktif dapat membantu mustahik 

meningkatkan pengetahuan mustahik  

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Cukup Setuju 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

6. Mustahik mampu memahami tentang pelaksanaan dari program 

ekonomi produktif 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Cukup Setuju 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

7. Program ekonomi produktif yang diberikan Laznas digunakan untuk 

mengembangkan usaha 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Cukup Setuju 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

8. Dengan adanya program ekonomi produktif mustahik telah dapat 

memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dari 

sebelum mendapatkan bantuan 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Cukup Setuju 

d. Tidak Setuju 



 
 

 
 

e. Sangat Tidak Setuju 

9. Dengan adanya pembinaan dapat meningkatkan semangat mustahik  

dalam menjalankan usaha 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Cukup Setuju 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

10. Pihak laznas memberikan pembinaan bagaimana cara berwirausaha 

yang baik dan benar 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Cukup Setuju 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

11. Dengan adanya pembinaan membentuk karakter kepribadian mustahik 

yang bertanggung jawab 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Cukup Setuju 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

12. Dengan pemantauan usaha dapat meningkatkan kesadaran mustahik 

untuk mengembangkan usaha 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Cukup Setuju 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

13. Dengan adanya program mustahik dapat menghasilkan produk usaha 

a. Sangat Setuju 



 
 

 
 

b. Setuju 

c. Cukup Setuju 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

14. Dengan adanya program ekonomi produktif  usaha mustahik dapat 

berkembang dilihat dari pendapatan setelah menerima bantuan 

a.  Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Cukup Setuju 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

 



 
 

 
 

Lampiran 3: Tabulasi Data Variabel X  

 

TABULASI DATA VARIABEL X 

Efektivitas Program Ekonomi Produktif 

No 

Responden 

VARIABEL X TOTAL 

X X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 X1.12 X1.13 X1.14 

1 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 57 

2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 52 

3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 53 

4 4 5 4 5 3 5 4 5 4 4 4 5 3 5 60 

5 5 4 3 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 56 

6 4 3 4 4 3 3 5 3 4 4 3 4 3 4 51 

7 4 4 4 4 5 4 3 4 3 4 4 4 4 4 55 

8 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 3 59 

9 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 50 

10 5 5 4 4 4 3 5 5 3 4 4 5 4 5 60 

11 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 54 

12 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 5 3 4 4 54 

13 4 3 5 4 5 4 5 4 5 4 3 4 5 5 60 

14 4 3 3 3 4 4 5 5 3 5 4 4 4 3 54 

15 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 66 

16 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 52 

17 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 51 

18 5 4 4 4 3 5 4 3 4 4 4 4 3 4 55 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 53 

20 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 56 

21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

22 4 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 45 

23 3 4 4 3 3 2 2 4 3 2 4 3 3 3 43 

24 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 64 

25 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 67 

26 5 5 5 5 2 2 5 5 4 5 5 5 4 3 60 

27 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 4 4 4 5 58 

28 3 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 62 

29 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 61 

30 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 66 

31 3 4 3 3 2 3 4 3 2 2 3 3 5 2 42 

32 3 3 2 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 46 

33 4 4 3 4 3 4 5 4 5 4 5 3 3 5 56 

34 4 5 3 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 60 

35 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 69 



 
 

 
 

36 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 53 

37 2 3 4 4 4 5 3 4 2 4 3 4 4 2 48 

38 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 5 3 4 54 

39 4 4 5 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 50 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 3 50 

41 4 3 3 4 5 4 3 3 3 3 4 4 5 3 51 

42 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 59 

43 4 4 4 3 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 58 

44 5 4 5 5 4 4 5 3 4 4 3 4 4 4 58 

45 5 4 5 4 5 4 5 4 3 5 4 5 5 3 61 

46 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 3 5 4 60 

47 4 4 2 3 3 3 4 5 3 3 4 4 4 5 51 

48 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 56 

49 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 65 

50 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 61 

51 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 62 

52 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 62 

53 4 4 4 5 4 3 4 3 4 5 4 3 4 3 54 

54 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 63 

55 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 62 

56 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 3 4 4 59 

57 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 3 5 5 5 60 

58 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 3 5 4 56 

59 4 5 4 4 4 4 5 5 4 3 4 5 4 4 59 

60 5 4 3 4 4 5 5 3 3 4 5 4 4 3 56 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 4: Tabulasi Data Variabel Y 

 

TABULASI DATA VARIABEL Y 

Perkembangan Usaha Mikro Mustahik 

 

 

No 

Responden 

VARIABEL Y TOTAL 

Y Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y.11 Y.12 Y.13 Y.14 

1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 54 

2 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 51 

3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 53 

4 4 4 5 3 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 63 

5 3 5 4 4 4 4 3 5 4 5 5 4 3 4 57 

6 4 4 2 3 5 3 3 4 3 4 3 4 4 3 49 

7 3 4 4 5 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 52 

8 3 4 3 4 3 5 4 4 5 4 4 5 5 2 55 

9 2 4 5 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 50 

10 4 5 5 4 3 4 4 5 4 5 5 5 3 5 61 

11 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

12 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 5 54 

13 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 3 60 

14 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 5 5 3 4 54 

15 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 66 

16 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 2 4 50 

17 3 4 4 3 3 2 2 3 4 4 3 3 4 2 44 

18 3 5 3 3 5 5 4 5 5 5 3 4 4 4 58 

19 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 3 3 4 54 

20 2 4 4 4 3 5 4 4 5 4 4 4 4 3 54 

21 3 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 3 5 61 

22 4 4 2 3 2 4 3 4 4 4 3 3 4 3 47 

23 4 3 3 3 4 2 2 3 2 3 4 3 2 4 42 

24 3 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 62 

25 3 5 3 4 3 5 3 5 5 4 5 5 4 3 57 

26 2 5 2 2 2 2 2 5 2 5 5 5 2 5 46 

27 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 55 

28 5 3 4 5 4 5 3 3 5 3 5 4 4 5 58 

29 4 4 3 4 4 5 2 4 5 4 5 4 5 4 57 

30 3 5 3 4 4 5 3 5 5 5 5 5 3 5 60 

31 3 3 4 2 4 3 2 3 3 3 3 2 2 3 40 



 
 

 
 

32 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 48 

33 2 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 5 4 4 51 

34 2 4 2 4 2 4 2 4 4 4 5 5 3 4 49 

35 3 5 5 5 2 5 2 5 5 5 5 5 5 5 62 

36 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 55 

37 3 2 4 4 2 5 4 2 5 2 4 2 3 3 45 

38 2 4 3 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 49 

39 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 48 

40 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 49 

41 3 4 5 5 3 4 2 4 4 4 3 3 3 4 51 

42 3 5 3 4 4 4 3 5 4 5 4 4 5 4 57 

43 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57 

44 2 5 5 4 4 4 2 5 5 5 5 4 2 4 56 

45 5 5 5 4 5 4 3 5 5 5 4 5 4 5 64 

46 4 5 4 5 3 4 4 5 4 4 5 4 2 3 56 

47 4 4 5 3 5 3 5 4 3 4 5 5 5 4 59 

48 4 5 5 4 3 4 2 5 4 5 4 4 4 4 57 

49 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 64 

50 5 4 5 5 5 5 3 4 5 4 4 4 5 4 62 

51 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 2 3 59 

52 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 61 

53 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 63 

54 5 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 5 5 5 61 

55 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 59 

56 4 4 4 4 5 5 3 4 5 4 5 4 4 5 60 

57 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 3 60 

58 5 4 3 5 5 4 4 4 4 4 5 4 3 4 58 

59 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 60 

60 5 5 5 4 4 5 3 5 5 5 3 3 4 5 61 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5 :  Output Validitas Variabel X Dan Variabel Y 

Hasil Uji SPSS Validitas Variabel X  

(Efektivitas Program Ekonomi Produktif) 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

X.1 

X.2 

X.3 

X.4 

X.5 

X.6 

X.7 

X.8 

X.9 

X.10 

X.11 

X.12 

X.13 

X.14 

52,50 

52,50 

52,75 

52,63 

52,65 

52,57 

52,63 

52,57 

52,78 

52,67 

52,68 

52,65 

52,55 

52,75 

31,847 

31,339 

31,852 

31,829 

31,147 

31,877 

30,812 

30,792 

30,274 

31,548 

31,440 

31,418 

32,625 

30,360 

,532 

,579 

,434 

,536 

,503 

,427 

,501 

,492 

,621 

,501 

,504 

,508 

,395 

,547 

,846 

,843 

,851 

,846 

,847 

,851 

,847 

,848 

,840 

,847 

,847 

,847 

,853 

,844 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Hasil uji SPSS Validitas  

Variabel Y 

(Perkembangan Usaha Mikro Mustahik) 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

Y.1 

Y.2 

Y.3 

Y.4 

Y.5 

Y.6 

Y.7 

Y.8 

Y.9 

Y.10 

Y.11 

Y.12 

Y.13 

Y.14 

106,92 

106,32 

106,63 

106,50 

106,77 

106,38 

107,10 

106,33 

106,32 

106,37 

106,33 

106,38 

106,82 

106,58 

129,705 

132,729 

129,728 

130,695 

127,572 

130,918 

131,380 

131,989 

131,474 

132,677 

133,446 

129,901 

131,203 

131,129 

,457 

,508 

,454 

,527 

,531 

,530 

,387 

,544 

,526 

,512 

,390 

,555 

,392 

,481 

,718 

,722 

,718 

,718 

,713 

,718 

,722 

,720 

,719 

,722 

,725 

,716 

,722 

,719 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6 : Output Reliabilitas Variabel X Dan Variabel Y 

 

Uji Reliabilitas Variabel X 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha              Part 1         Value 

                                                             N of Items 

                                           Part 2         Value 

                                                             N of Items 

                                                             Total N of Items 

                                                             Correlation Between Forms 

Spearman-Brown Coefficient                Equal Length 

                                                             Unequal Length 

                                                             Guttman Split-Half Coefficient 

,744 

7
a
 

,758 

7
b
 

14 

,739 

,850 

,850 

,849 

a. The items are: X.1, X.2, X.3, X.4, X.5, X.6, X.7. 

b. The items are: X.8, X.9, X.10, X.11, X.12, X.13, X.14. 

 

 

Uji Reliabilitas Variabel Y 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha          Part 1           Value 

                                                           N of Items 

                                      Part 2           Value 

                                                           N of Items 

                                                           Total N of Items 

                                                            Correlation Between Forms 

Spearman-Brown Coefficient             Equal Length 

                                                           Unequal Length 

                                                          Guttman Split-Half Coefficient 

,697 

7
a
 

,719 

7
b
 

14 

,535 

,697 

,697 

,694 

a. The items are: Y.1, Y.2, Y.3, Y.4, Y.5, Y.6, Y.7. 

b. The items are: Y.8, Y.9, Y.10, Y.11, Y.12, Y.13, Y.14. 



 
 

 
 

 

Lampiran 7 : Output Uji Normalitas Variabel X dan Variabel Y 

Uji Normalitas Variabel X 

(Efektivitas Program Ekonomi Produktif) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Efektivitas 

Program 

Ekonomi 

Produktif 

Mean 

95% Confidence Interval for   Lower  Bound 

Mean                                       Upper Bound 

5% Trimmed Mean 

Median 

Variance 

Std. Deviation 

Minimum 

Maximum 

Range 

Interquartile Range 

Skewness 

Kurtosis 

56,68 

55,13 

58,23 

56,76 

56,50 

35,983 

5,999 

42 

70 

28 

8 

-,197 

,049 

,774 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

,309 

,608 



 
 

 
 

 

Uji Normalitas Variabel Y 

(Perkembangan Usaha Mikro Mustahik) 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Perkemban

gan Usaha 

Mikro 

Mustahik 

Mean 

95% Confidence Interval for     Lower  Bound 

 Mean                                       Upper Bound 

5% Trimmed  Mean 

Median 

Variance 

Std. Deviation 

Minimum 

Maximum 

Range 

Interquartile Range 

Skewness 

Kurtosis 

55,25 

53,72 

56,78 

55,46 

56,50 

35,106 

5,925 

40 

66 

26 

9 

-,506 

-,342 

,765 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

,309 

,608 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 8 :  Output Uji Korelasi Variabel X dan Variabel Y 

Correlations 

 

Efektivitas 

Program 

Ekonomi 

Produktif 

Perkembangan 

Usaha Mikro 

Mustahik 

Efektivitas Program 

Ekonomi Produktif 

Pearson Correlation 1 ,767
**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 60 60 

Perkembangan 

Usaha Mikro 

Mustahik 

Pearson Correlation ,767
**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 9 : Output Uji Regresi Linear Sederhana Variabel X dan 

Variabell Y 

Output Uji Regresi Linear Sederhana 

Variabel X dan Variabel Y 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Efektivitas Program 

Ekonomi Produktif 

56,68 5,999 60 

Perkembangan Usaha 

Mikro Mustahik 

55,25 5,925 60 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 10 : Output Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 ,767
a
 ,588 ,581 3,837 

a. Predictors: (Constant), Efektivitas Program Ekonomi Produktif 

b. Dependent Variable: Perkembangan Usaha Mikro Mustahik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

Lampiran 11 : Ouput Uji Hipotesis 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12,323 4,746  2,597 ,000 

Efektivitas 

Program Ekonomi 

Produktif  

,757 ,083 ,767 9,095 ,000 

a. Dependent Variable: Perkembangan Usaha Mikro Mustahik 

 



 
 

 
 

Lampiran 12 : Surat Penujuk Pembimbing 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 13 : Surat Mengadakan Penelitian dari Fakultas 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 14 : Rekomendasi DPMTSP Provinsi Riau 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 15 : Surat Keterangan Penelitian Laznas PHR North Area 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 16 : Dokumentasi 

Gambar 1 

 

Wawancara bersama Manejer Operasional Laznas Pertamina Hulu Rokan 

(PHR) North Area 

 

Gambar 2 

 

Kantor Laznas Pertamina Hulu Rokan (PHR) North Area 

 

 



 
 

 
 

 

Gambar 3 

 

Wawancara bersama pembina Laznas Pertamina Hulu Rokan (PHR) North 

Area 

 

Gambar 4  

 

Pengisian Angket Oleh Mustahik Penerima manfaat  Program Ekonomi 

produktif 

Tanggal  17 Mei 2022 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Gambar 5 

Pengisian Angket Oleh Mustahik Penerima manfaat  Program Ekonomi 

produktif 

Tanggal 17 Mei 2022 

 

 

Gambar 6  

 

Pengisian Angket Oleh Mustahik Penerima manfaat  Program Ekonomi 

produktif 

Tanggal 17 Mei 2022 

 

 



 
 

 
 

 

Gambar 7 

 

Pengisian Angket Oleh Mustahik Penerima manfaat  Program Ekonomi 

produktif 

Tanggal 18 Mei 2022 

 

 Gambar 8  

 

Foto Kegiatan Pembinaan yang dilakukan oleh Pembina 

Tanggal 17 Mei 2022 

 



 
 

 
 

 

Gambar 9  

 

Usaha milik Mustahik Penerima Manfaat Program 

 (Usaha Barang Harian)

 
 

Gambar 10 

 

Usaha milik Mustahik Penerima Manfaat Program 

(usaha Kerupuk Opak) 
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